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LAMPIRAN 
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Pedoman wawancara 

1. Menurut Anda apa itu perkawinan? 

2. Bagaimana awal mula bertemu dengan pasangan? 

3. Berapa lama Anda mempersiapkan diri untuk menikah? 

4. Adakah pertimbangan mengapa ingin menikah beda usia jauh? 

5. Bagaimana tanggapan orang tua tentang keputusan Anda menikah 

dengan pasangan berbeda usia jauh terpaut? 

6. Adakah perbedaan sikap dan sifat pasangan setelah menikah? 

Bagaimana Anda menanggapinya? 

7. Bagaimana tanggapan Anda ketika pasangan yang biasanya bekerja 

kemudian berhenti bekerja demi mengurus keluarga? 

8. Adakah kegiatan lain selain bekerja? 

9. Bagaimana hubungan dengan keluarga pasangan? Seberapa sering 

bersilaturahmi mengunjungi rumah keluarga pasangan? 

10. Bagaimana hubungan dengan tetangga sekitar? 

11. Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh 

lingkungan sekitar?  

12. Apa tanggapan orang sekitar diluar keluarga mengenai perkawinan 

beda usia jauh seperti yang telah Anda lakukan? 
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13. Bagaimana pasangan mengatasi konflik-konflik yang mungkin 

terjadi terkait dengan perbedaan usia yang jauh terpaut, seperti 

perbedaan pendapat dan pola pikir? 

14. Bagaimana pengambilan keputusan dalam keluarga? Apakah anak 

juga turut terlibat?  

15. Apakah dengan perbedaan usia yang terpaut jauh ini mempengaruhi 

dominasi Anda sebagai kepala keluarga? ( suami)  

16. Apakah Anda merasa nyaman dengan keadaan Anda seperti ini? 

(bekerja/tidak bekerja) 

17. Dalam pengaturan keuangan keluarga, bagaimana Anda mengatur 

perekonomian keluarga? 

18. Apakah ada bantuan keuangan dari keluarga? 

19. Adakah kecemasan Anda terhadap pasangan? (lebih muda/lebih 

tua)? Apa saja? 

20. Apakah pertimbangan Anda sebelum memutuskan untuk menikah 

dengan pasangan yang berbeda usia jauh? 

21. Apakah ada kendala dalam melakukan hubungan suami istri 

mengingat perbedaan usia jauh terpaut? 

22. Apa reaksi Anda ketika pasangan menolak untuk berhubungan 

seksual? 

23. Bagaimana tanggapan Anda mengenai penggunaan alat KB? 

24. Apakah Anda keberatan apabila pasangan menggunakan alat KB? 
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25. Apa harapan Anda kepada pasangan kedepannya? 
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Subyek pasangan  1a 

Nama   : P 

Umur   : 38 tahun 

Jenis kelamin  : Wanita 

Tempat  : Tumpang 

 

No Pertanyaan Jawaban Koding Keterangan 

1. Menurut mbak, 

perkawinan itu 

apa? 

Itu 2 orang lawan jenis 

itu wajib, jadi 

menyatukan dua orang 

berbeda dalam satu 

apa ya itu keluarga, ya 

untuk mendapatkan 

keturunan juga 

  

2. Dulu ketemu 

dengan suami 

gimana mbak? 

Tempat kerja,   

3. Kerjanya dulu 

dimana? 

Di perusahaan 

manufacturing 

  

4. Dulu mbak dan 

suami jadi apa? 

ee.. bapak operator 

produksi, saya HRD 

  

5. Berapa tahun 

bekerja? 

Kalau saya.. sekitar 6 

tahun 

  

6. Bapak masih kerja 

di manufacturing? 

Oh endak, sekarang di 

victoria care 

  

7. Terus dulu Pacarannya setelah   
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pacarannya? keluar dari kerjaan, 

setelah keluar baru 

8. Terus pacarannya 

berapa lama? 

Satu tahun terus 

langsung menikah? 

Satu tahun, 

Kepinginnya dulu 

langsung menikah tapi 

nyoba sekolah 

perwira, jadi nunggu 

  

9. Kan menikahnya 

beda usia jauh, 

sempet kepikiran 

ngga sih? 

Kalo saya sempet, 

kalo bapaknya cuek, 

hihihi saya tu ngga 

langsung tertariknya 

tuh karena ya itu ada 

pertimbangan beda 

usia, tapi kalau 

bapaknya cuek, 

bapaknya tu yang 

malah gini “halah 

orang ngomong tu 

sekali duakali tau 

yaudah, yaa dia lebih 

cuek 

  

10. Kalo dari orangtua 

sendiri gimana? 

Keluarga saya? 

Duaduanya tidak ada 

masalah, tidak ada 

konflik apa-apa 

  

11. Kalau menurut 

mbak suami 

sekarang gimana? 

Ada perbedaan 

ngga dulu awal 

sampai sekarang 

Apa yaaa, 

perbedaannya kalau 

dulu tuh sabar 

banget, sekarang 

sabarnya agak 

berkurang 

A 6 

 

Pasangan 

terlihat 

menerima 

perubahan 

sikap dari 

suami, 
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sudah punya anak 

dua? 

hahhahha, soalnya 

ibunya yang cerewet 

haha, wong ibu saya 

bilang sekarang 

cereweteee 

dilihat dari 

pernyataan 

subyek yang 

sambil 

bercanda 

12. Kan dulu mbak 

bekerja sekarang 

berhenti, dari 

suami 

mempermasalahka

n? 

Ngga, malah suami 

saya tuh kepingin saya 

ngga kerja, saya malah 

yang kepingin kerja 

haha 

Sudah biasa kerja dari 

lulus kuliah sudah 

kerja 

  

13. Kegiatan lain 

sekarang ini 

ngapain aja? 

Ngurusin anak, dulu 

antar jemput 

sekarang ngga bisa 

soalnya adiknya kan 

ngga bisa dibawa 

A1 Subyek 

menjaga 

hubungan 

baik dengan 

keluarga 

terutama 

soal anak 

14. Berarti sumber 

keuangannya full 

dari suami ya 

mbak? 

Iya   

15. Kalau mba ngga 

ada masalah 

dengan mertua ya 

ipar atau orang-

orang sekitar? 

Ngga ada, orang saya 

tuh orang desa mbak, 

saya aja ngga pernah 

telpon mertua aja ngga 

papa hehehe,  

  

16. Tapi masih sering Oya kalo ini lebaran, 

cuma lebaran setahun 
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main kesana? sekali 

17. Ada ngga bantuan 

keuangan dari 

keluarga 

pasangan? 

Kalo dari orang tua 

saya kadang-kadang 

ada, kakaknya, 

misalkan, misalkan 

loh ya, kalau 

keperluan rumah 

tangga tuh ngga, 

misalkan kaya beli 

rumah misalnya 

harganya seratus, nah 

ntar dibantu sepuluh 

juta gitu, bantuan kaya 

gitu 

B 4 Subyek 

masih 

menerima 

bantuan dari 

keluarga 

18. Kan bedanya usia 

lumayan jauh, 

gimana sih 

mengatasi konflik-

konflik? 

Bapaknya tu sabar 

jadi ngalah aja, 

konflik tuh pasti ada, 

karena apa kalo 

perempuan yang lebih 

tua dia cenderung 

dominan, apalagi jiwa 

pemimpin hahhaha 

jadi ya dirumah tangga 

itu ya memimpin 

suami  

A4 Suami 

subyek 

cenderung 

mengalah 

kepada istri 

untuk 

menjaga 

kerukunan 

di dalam 

rumah 

tangga 

19. Bapak anak 

tunggal? 

Engga, bapak ragil 

saya ragil, anak 

terakhir dari 3 

bersaudara, saya juga 

anak keempat dari 

empat bersaudara 
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20. Kalau orang tua 

juga beda usia 

juga? 

Oh endak, beda 

terbalik gt nda ada 

baik mertua maupun 

orang tua saya, kalo 

bapak sama ibu beda 

10 tahun tapi tua 

bapak 

  

21. Kan tadi mbak 

bilang mba dalam 

keluarga dominan, 

nah bapak sendiri 

bagaimana? 

Sabar tapi teges mbak, 

jadi gimana caranya 

dia ya yang suami 

A 1  Subyek 

menganggap 

bahwa 

pasangan 

sosok yang 

tegas 

22. Mengatasi 

konfliknya, kalau 

lagi berantem, 

cekcok gitu 

bagaimana? 

Kalau habis 

berantem bapak 

biasanya ngga ada 

apa- apa o, saya yang 

biasanya masih diem, 

tapi kalau bapak 

udah kayak ngga ada 

apa-apa , baik bapak 

dulu yang marah atau 

saya dulu yang marah 

kalau bapak tuh sudah 

yaudah kaya udah 

ngga ada apa-apa, 

normal biasa, kalau 

saya ya yang masih 

diem 

A4 Suami 

subyek 

menjaga 

kerukunan 

rumah 

tangga 

dengan cara 

mengalah 

23. Kalau dalam 

pengambilan 

keputusan, lebih 

Ya komunikasi, 

sama-sama 

A4 Menjalin 

komunikasi 

agar terjalin 
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dominan siapa? kerukunan 

rumah 

tangga 

24. Apakah mba 

nyaman dengan 

peran sebangai Ibu 

rumah tangga? 

Secara mba kan 

dulu pernah 

bekerja cukup lama 

 

wah ya sekarang 

nyaman, kalo dulu ya 

kaget sempet 

bingung mau 

ngapain, soalnya kan 

kebiasaan kerja to, 

dulu saya malah 

sempet jualan, yaaa 

jualan kosmetik, 

sprei,parfum, kan 

bapak dulu kerja di 

kosmetik gitu 

 

A6 Subyek 

menerima 

perubahan 

yang terjadi 

dalam 

keluarganya 

25. kalau untuk urusan 

keuangan, 

pengaturan 

keuangan dalam 

rumah tanggga 

mbak gimana? 

kalau dulu saya yang 

megang semua, tapi 

kalau sekarang 

dipegang bapak 

semua, soalnya kan 

kalau saya, saya juga 

repot, tapi ada uang 

untuk saya dan untuk 

kebutuhan rumah 

tangga sendiri-sendiri, 

tapi secara 

keseluruhan uang 

dipegang sama bapak, 

yang mengatur bapak. 

 

A7 Pasangan 

menerima 

pembagian 

peran 

dengan baik 
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26. ada perubahan 

ngga suami setelah 

mempunyai 2 

anak? 

ya ada semakin 

kesini semakin tegas 

semakin berwibawa, 

udah ngga bisa 

dilobi, misalnya 

waktu jam jam sholat 

ya kudu sholat ngga 

boleh ngga gituu 

A6 Subyek 

menerima 

perubahan 

suami 

dengan baik 

27. ada kecemasan ke 

suami ngga, 

mengingat usia 

suami lebih muda, 

ada kepikiran 

suami berpindah 

kelain hati yang 

lebih muda? 

 

untungnya ngga, 

dulu sempet ada tapi 

sekarang ya udah 

percaya sama bapak 

A3 Subyek 

mulai 

percaya 

dengan cinta 

sang suami 

yang tidak 

akan kelain 

hati 

28. dulu apakah 

sempet ragu untuk 

menikahi bapak, 

kan beda usia 

jauh? 

 

iya dulu saya ragu, 

kan saya itu susah 

deket sama laki-laki 

pernah pacaran sama 

yang beda agama jadi 

kan harus putus, nah 

kok sekarang malah 

dapet beda usia 

yaudah ngga apa-apa 

,ibu malah bilang ngga 

usah pacaran lama-

lama kalau udah 

mantep ya langsung 

nikah, gituu sampe 

diingetin sama ibu 
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juga sih dia masih 

muda loh jangan 

pernah nolak ya kalo 

diajak hubungan 

intim, kan dia masih 

muda masih 

semangat2nya 

29. nah kalau 

berhubungan 

dengan suami 

bagaimana? 

saya itu jujur ngga 

terlalu seneng sama 

yang seks gitu, apa 

karena saya sudah tua 

ya, tapi ya saya itu 

udah capek, udah 

ngurus rumah jadi 

ya jarang sekali 

berhubungan, capek 

soalnya, padahal kata 

ibu kalo menolak itu 

ngga boleh tapi ya 

bagaimana saya 

memang capek 

A5 Subyek 

terbuka 

dengan 

pasangan 

dan juga 

dengan ibu  

subyek 

berani 

menolak 

jika tidak 

ingin 

melakukan 

hubungan 

intim 

30. reaksi bapak 

seperti apa ketika 

mba menolak saat 

berhubungan? 

ya dari luar ngga papa 

ngga masalah, tapi 

ngga tau loh ya kalo 

dari dalem hati 

gimana, Cuma ya 

biasa aja tuh heheh 

  

31. tidak ada 

perubahan sikap ya 

mbak? 

 

tidak ada ya biasa saja 
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32. Dahulu 

mempersiapkan 

pernikahannya 

berala lama 

bagaimana? 

Maksudnya mau 

menikah sama ini? 

Eee.. satu tahun ya? 

Pacarannya tuh satu 

tahun terus ketemu 

cook langsung 

menikah kana da mau 

daftar perwira kalau 

itu diterima berarti kan 

otomatis nikahnya 

mundur, berarti kalau 

diterima langsung 

nikh, berarti gimana? 

satu tahun ya? Karena 

sambil nunggu 

  

33. Ada kegiatan lain 

di rumah?  

Ini kan ikut dawis, 

dasa wisma, jadi kalau 

dawis itu kaya sepuluh 

rumah, biasanya gitu 

10 kk kalau pkk itu 1 

rt semuanya, kalau 

gotong royong 

biasanya gini 17an kan 

ada malam tirakatan 

biasanya buat 

tumpeng, masak, 

misalnya yang ini 

yang tugas dawisnya 

siapa, misalnya dawis 

melati masak, tapi kita 

ngga dapet tugas, tapi 

saya membantu  
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34. Bagaimana 

tanggapan Anda 

mengenai 

penggunaan KB? 

Aku ngga pakai KB, 

Sebenernya KB itu ya 

kalau saya ngga 

masalah sih kalau saya 

ya biasa 

aja,nanggepinya ngga 

boleh atau apa sih 

engga juga ,kalau yang 

mau menggunakna ya 

silahkan, tapi memang 

ngga menggunakan 

KB, tp memang belum 

ada rencana mau 

nambah anak. Loh 

caranya terus 

bagaimana hahahahah 

kalau aku sih ya yang 

wajar wajar saja bukan 

yang ekstrim ngga 

boleh atau harus atau 

tidak harus maksudnya 

biasa aja,  

  

35. Ada ada kepikiran 

untuk kb? 

Engga ada tapi ngga 

ada juga rencana mau 

nambah lah hahhaa 

berarti dijawab sendiri 

ya, kayaknya 

insyaalah 2 aja  

  

35. Apa harapan Anda 

kepada pasangan 

kedepannya? 

Kalau ini kan ya sudah 

ya, pemikirannya lebih 

matang, apa yaa kalau 

sekarang saya merasa 

sudah terpenuhi 

 

 

 

 

 

 



117 

 

 

 

maksudnya untuk 

kedepannya apa ya, 

kalau untuk saat ini 

sih bapak sudah 

terpenuhi masalah 

untuk penghasilan, 

untung tanggung 

jawab juga sudah 

tanggung jawab itu  

membantu pekerjaan 

rumah juga iya 

bapak terus kan 

dirumah kan ngga 

ada mbak, jadi ya 

yang nyuci nyapu itu 

juga bapak, itu juga 

sudah, kalau 

kedepannya yaa 

sehidup semati, ngga 

ada acara 

perselingkuhan,initiny

a itu sih sampai kakek 

nenek 

 

 

A7 

 

 

 

 

 

A3 

 

Pembagian 

tugas yang 

dilakuakn 

sudah 

terpenuhi 

dan berjalan 

dengan baik 

 

Pasangan 

memberikan 

kasih sayang 

melalui 

tindakan 

yaitu ikut 

terlibat 

dalam 

pekerjaan 

rumah 

tangga 

36. Dahulu waktu kecil 

lebih dekat dengan 

siapa? 

Ya pastinya  ibu kan 

udah ngga ada bapak, 

2 tahun itu bapak udah 

ke Jakarta soalnya 

rumah sakit semarang  

sudah ngga sanggup, 4 

tahun meninggal 

otomatis ngga da 

pembandingnya 

hehehe sampai 
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sekarang  
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Subyek Pasangan  1b 

Nama   : N 

Umur   : 31 tahun 

Jenis kelamin  : Pria 

Waktu    : Tumpang 

 

No. Pertanyaan Jawaban koding keterangan 

1. Menurut Anda apa 

itu perkawinan? 

kalau saya yaa 

apaya kalau 

islam kan 

sebagai untuk 

menghindarkan 

kita biar ga 

berdosalah, 

supaya punya 

keluarga dan 

keturunan. 

  

2. Bagaimana awal 

mula bertemu 

dengan pasangan? 

Dulu awalnya 

ketemu di tempat 

kerja, saya 

operator ibu 

HRD 

  

3. Berapa lama Anda 

mempersiapkan 

diri untuk 

menikah? 

Ya setahunan 

lah, langsung 

menikah 

  

4. Adakah 

pertimbangan 

ya kembali lagi 

kalau dulunya 
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mengapa ingin 

menikah usia beda 

jauh? 

kan saya ga ada 

cerita mungkin 

karena kita 

jodoh, saya ga 

ada cerita ga ada 

mantan, satu aja 

langsung jadi 

5. Bagaimana 

tanggapan orang 

tua tentang 

keputusan Anda 

menikah dengan 

pasangan berbeda 

usia jauh terpaut? 

 

Kalau kata orang 

tua, kalau kamu 

suka kamu 

yang 

melakukan ya 

monggo. 

 Tidak ada 

konflik dengan 

orang tua 

6. Adakah perbedaan 

sikap dan sifat 

pasangan setelah 

menikah? 

Bagaimana Anda 

menanggapinya? 

 

Dia tu nurut 

sama saya, 

sekarang rada 

boros. 

Perbedaan pasti 

ada lah yaa, 

umur pasti 

nambah, kl sikap 

pasti berubah lah 

waktu nikah dia 

umur 33 pola 

pikir beda, 

untuk ngambil 

suatu 

keputusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

A6 

 

 

 

 

 

 

 

Menerima 

perubahan 

pasnagan yang 

menuju kearah 
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beda, lebih hati-

hati dalam 

mengeluarkan 

uang. 

lebih baik 

7. Bagaimana 

tanggapan Anda 

ketika pasangan 

yang biasanya 

bekerja kemudian 

berhenti bekerja 

demi mengurus 

keluarga? 

 

Kan 

penghasilan 

saya kan ada 2, 

untuk 

menopang 

kehidupan 

sehari-hari sih 

alhamdulilah ga 

ada masalah 

Kalau menurut 

saya jangan 

kerja dulu 

lah,ya mungkin 

dia bosen ya 

tapi ya jangan 

dulu lah, 

nunggu udah 

pada gede, 

fokus ke anak 

dulu. 

A1 

 

 

 

 

 

 

 

A7 

Subyek ingin 

memperoleh 

kebahagiaan 

suami dan istri 

dalam 

perkawinan 

dengan 

memperoleh 

penghasilan 

lebih 

 

 

 

Pembagian tugas 

ditertima dengan 

baik 

8. Adakah kegiatan 

lain selain 

bekerja? 

 

Kalo disini saya 

sebagai 

sekretaris RT, 

kalau ada acara 

pasti ikut, ada 

arisan pasti ikut 

 Subyek turut 

aktif dalam 

kegiatan di 

lingkungan 

sekitar. 
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9. Bagaimana 

hubungan dengan 

keluarga 

pasangan? 

Seberapa sering 

bersilaturahmi 

mengunjungi 

rumah keluarga 

pasangan? 

Sering main, 

kalau liburan 

yang sering 

main, 

komunikasi 

juga jalan baik 

A2 Subyek menjaga 

hubungan baik 

dengan keluarga 

dengan 

kebersamaan 

10. Apakah Anda 

rutin mengikuti 

kegiatan yang 

dilakukan oleh 

lingkungan 

sekitar?  

 

Iya, saya arisan 

ikut kerja bakti 

ya ikut 

  

11. Bagaimana 

hubungan dengan 

tetangga sekitar? 

Baik, ngga ada 

masalah kok 

  

12. Apa tanggapan 

orang sekitar 

diluar keluarga 

mengenai 

Ngga ada sih 

biasa aja semua 
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perkawinan beda 

usia jauh seperti 

yang telah Anda 

lakukan? 

 

13. Bagaimana 

pasangan 

mengatasi konflik-

konflik yang 

mungkin terjadi 

terkait dengan 

perbedaan usia 

yang jauh terpaut, 

seperti perbedaan 

pendapat dan pola 

pikir? 

 

Kalau prinsip 

saya kan yang 

jelas saya kan 

kepala keluarga 

saya harus 

mengambil 

keputusan, 

apapun itu ya 

harus nurut ke 

saya, kalau 

pemecehananya 

kan pasti 

sharring, tapi 

semua kan 

kembali kesaya 

keputusan ada 

ditangan saya, 

tapi 

disharringkan 

dulu 

 

 

 

 

 

 

 

A5 

 

 

 

 

 

 

Subyek 

menanamkan 

sikap terbuka 

dengan pasangan 

14. Bagaimana 

pengambilan 

keputusan dalam 

keluarga?  

Kalau saya 

mengatur 

keluarga saya 

yang paling 

mengendalian, 

saya drivernya, 

A7 Subyek 

menganggap 

dirinya yang 

paling dominan 

dalam 

pengambilan 
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 saya harus 

dominan, 

keputusan ada 

ditangan saya 

keputusan, dan 

pembagian tugas 

diterima dengan 

baik 

15. Apakah Anda 

merasa nyaman 

dengan keadaan 

Anda seperti ini? 

(bekerja/tidak 

bekerja) 

 

Penghasilan saya 

ada dua untuk 

menopang 

kehidupan 

sehari-hari ngga 

masalah sih 

  

16. Dalam pengaturan 

keuangan 

keluarga, 

bagaimana Anda 

mengatur 

perekonomian 

keluarga? 

 

Dulu yang 

mengatur istri 

saya pas dulu 

kerja bareng, kan 

sekarang dia 

sibuk ngurus 

anak ya 

sekarang saya 

yang ngurus 

keuangan, 

paling saya kasih 

duit jajan, saya 

kasih asuransi 

untuk saya anak 

saya dan anak 

yang kecil kalau 

untuk sitri saya 

belum 

 

 

 

 

A7 

 

 

 

Subyek yang 

mengatur segala 

urusan keuangan 

dengan baik dan 

meenrima tugas 

tersebut 
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17. Adakah 

kecemasan Anda 

terhadap 

pasangan? (lebih 

muda/lebih tua)? 

Apa saja? 

 

Apa yaa ngga 

sih, kalau cemas 

takut ya ngga 

jadi nikah. 

  

18. Apakah 

pertimbangan 

Anda sebelum 

memutuskan 

untuk menikah 

dengan pasangan 

yang berbeda usia 

jauh? 

 

ya kembali lagi 

kalau dulunya 

kan kita ga ada 

cerita mungkin 

karena kita 

jodoh, saya ga 

ada cerita ga ada 

mantan satu aja 

lagsg jadi 

  

19. Apakah ada 

kendala dalam 

melakukan 

hubungan suami 

istri mengingat 

perbedaan usia 

jauh terpaut? 

Ngga sih ngga 

ada sih 

  

20.. Apa reaksi Anda Ya ngga papa, ya 

kalau menolak 

A4 Subyek 

memahami dan 
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ketika pasangan 

menolak untuk 

berhubungan 

seksual? 

yasudah masak 

ngga mau 

dipaksa 

menghargai 

keputusna 

pasangan 

21. Bagaimana 

tanggapan Anda 

mengenai 

penggunaan alat 

KB? 

Sementara belum 

pake KB sih 

belum ada 

rencana kb 

 

  

22. Apakah Anda 

keberatan apabila 

pasangan 

menggunakan alat 

KB? 

 

Konsultasi ke 

saya jangan 

hujuk2 ke saya, 

kalau saya 

ngomongnya 

ngga ya berarti 

ngga. Ngga dulu 

A 2 4 Subyek 

mengangap 

bahwa 

penggunaan KB 

harus seijin 

dengannya 

23. Apa harapan Anda 

kepada pasangan 

kedepannya? 

 

menjadi keluarga 

ya samawa, 

anak-anak  

majulah ya 

dalam 

pendidikan, 

agama, fokus ke 

anak untuk 

pendidikan, yang 
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lainnya ga terlalu 

muluk-muluk, 

sehat semua 
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Subyek pasangan ke 2a 

 

Nama  : M 

Umur  : 27 tahun 

Pendidikan : SMA 

Alamat : Lompo batang 

No Pertanyaan Jawaban Koding Keterangan 

1. Ini anaknya mba? Usia 

berapa toh? 

Dua tahun lebih 

sebulan 

  

2. Masuk play group? 

Atau.. 

Belum, belum 

sekolah 

  

3. Ini rumah sendiri apa 

rumah… 

Orang tua, ikut 

orang tua 

  

4. Itu lahirnya berarti 

tahun berapa? 

Piro mas 

taunne? Aku 

lali, 2013 mbak 

  

5. Kalau mbaknya 

lahirnya? 

Tahun 87, ini 

92 mas e 

  

6. Mba kerja atau apa? Saya kerja 

bapaknya juga 

kerja 

  

7. Dimana mbak? Saya di Phuket 

sini hlo 

  

8. Ooo Phuket waiters 

atau koki? 

Em.. nganu bar   
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9. Kalau bapaknya? Koki, ngga 

Phuket tapi di 

istana mie 

  

10. Yang dimana itu? Citraland, 

jembatan itu 

hlo mbak 

  

11. Udah lama berarti 

disitu? Apa semenjak 

menikah baru kerja 

disitu? 

Endak. Nek ini 

mau masuk 

setahun, kalau 

saya baru,baru 

seminggu 

  

12. Dulu awal ketemu 

masnya gimana? 

Haduuhh, 

ketemu mase tu 

kerja bareng di 

sampan sini hlo 

mbak yang 

udah tutup , 

dulu 

ketemuanya 

disitu, tapi apa 

namane kalo 

disitu kan 

nggak boleh 

pacaran, trus 

mase keluar 

cari keluar aku 

disitu. 

Ketemunya 

Cuma gitu 

simple. 

Pacarane 

cuman setahun 
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tok kok. 

 

13. 

Kegiatannya apa 

mbak? Selain bekerja? 

Saya? Saya ya 

bersih-bersih, 

nyuci-nyuci 

satu rumah trus 

mandiin itu 

  

14. Kerjanya? Jam 9 sampai 

malam jam 10 

  

15. Ooo ngga shift gitu ya? Shiftnya Cuma 

1 kali tok, 

istirahatnya 

Cuma 2 jam 

tok, jadi jarang 

ketemu 

anake,bapaknya 

juga gitu 

  

16. Hla terus anaknya 

dititipin? 

Sama mbah   

17. Mbak berapa 

bersaudara toh? 

Lima, ini kan 

kembar 

  

18. Hla mbak m? Nomer 1, yang 

nomer 2 lakik, 

yang 3 cewek 

di Kalimantan 

ikut suaminya 

yang nomer 

empat ini sama 

dibawah ikut 

pakdhenya 
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19. Sekolahya dimana? Di kasipah, 

sekolahnya 

disana semua 

  

20. Mbanya dulu juga 

disitu? 

Heem,tapi aku 

Cuma lulusan 

SMP tok, disitu 

  

21. Kalau bapak? Apanya mbak?   

22. Dulu SMA atau.. SD, di 

Bandung, kan 

rumahnya di 

Bandung di 

Garut situ 

  

23. Hal dulu awal ketemu 

bapak di sampan, kerja 

bareng, udah berapa 

lama to disana? Dari 

awal buka? 

Iya dari awal 

buka sampai 

tutup , kalau 

bapaknya 

endak, cuman 

pirang sasi tok 

mas? Mas? 

Pirang sasi tok? 

Telung sasi tok 

ya? 

  

24. Berarti disitu kerja 

udah berapa tahun 

mbak? 

5 tahun, dari 

2010 

  

25. Kalau dulu bisa sama 

mas T? kan udah tau 

usianya beda 

Ya cocok aja 

sih mbak, ya 

nyambung aja 

  

26. Dulu kenal mas T Kenale?    
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seperti apa? 

27. He em penilaian 

pertama seperti apa? 

Ya orange 

pendiem, nda 

suka banyak 

omong, gitu 

wae 

  

28. Trus langsung seneng? Hehehehe..   

29. Dulu kan mbaknya  

maaf ya mbak, lulusan 

SMP, trus dari SMP , 

kerja atau giman 

Kerja ,di pabrik 

tapi cuma 

sebulan tok, 

kan berangkat 

pagi pulange 

pagi , capek lah 

mbak 

  

30. Kalau kegiatan setelah 

SMP tuh ngapain aja? 

kan tadi bilang kerja 

tapi Cuma beberapa 

bulan, terus setelah itu? 

Yaa bantuin ibu 

to nyapu ngepel 

, nyuci, setrika, 

tapi punya 1 

rumah, punya 

adikku, bapak 

ibuku, dulu kna 

belum punya 

anak, belum 

punya suami 

juga 

  

31. Ada rencana mau 

punya rumah sendiri? 

Ya punya mbak 

tapi masih 

kekurangan  

  

32. Ada kecemasan ga sih 

ke bapak? Kan pola 

Ada , ya apa 

namanya kalau 
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pikirnya beda? pas ada cekcok 

gitu to terus 

nek sekarang 

kan banyak 

yang cerai, 

gara2 cekcok 

itu, nah saya ga 

suka itu, 

maksude gini 

mbak nek 

udah punya 

anak, ya 

mikire anak 

nek soal 

mikirin 

egonya 

sendiri-sendiri 

kan nganu 

kasian 

anaknya 

takutnya 

disitu, nek 

akunya sih 

engga, 

ndelalahe ini 

ngga, 

maksudnya 

kalo ada cekcok 

gitu, kalau 

selesai ya udah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subyek 

menginginkan 

kebahagian 

suami dan istri 

dalam 

kehidupan 

rumah tangga 

sehingga 

mereka lebih 

berfokus pada 

anak. 

33. Nikahnya dulu di 

mana? 

KUA doang  

mbak, di KUA 

trus di rumah, 

orang 
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nyumbang 

dateng, dikasih 

makan, udah, 

duite nda ada o, 

sing penting 

sah  

34. Untuk mempersiapkan 

nikahnya seperti apa? 

Kan dari segi 

finansialnya kan belum 

cukup 

Kebayanya 

pinjem, ini 

cuma pake jas 

sama hem 

putih, udah gitu 

tok o mbak, 

trus pulnag 

kesini, udah 

gitu tok o 

  

35. Ga ada kumpul 

keluarga? 

Hla disini tok 

udah wis 

  

36. disini ada berapa 

orang? 

3 keluarga 

disini 

  

37. Hubungan dengan 

keluarga mas T seperti 

apa? Apa sering dolan 

sering dsilaturami? 

Lewat telpon 

aja sih mbak,  

kalau kesana 

sih uangnya 

banyak, 

A 3 Subyek 

berkpmunikasi 

dengan 

telepon 

38. Dari keluarga mba m 

sendiri menanggapi 

pernikahan beda usia 

jauh ini seperti apa? 

Biasa aja mbak, 

ya disetujui 

A 4 1  

39. Nah untuk 

mempersiapkan 

Piro mas? 

Nyiapke 
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pernikahan, kira-kira 

waktunya berapa lama? 

pernikahane 

Seminggu 

mbak 

40. Apa aja mba? Pendaftaran, rt 

rw, kelurahan, 

kecamatan, 

kua, ngurus 

pindahan kan 

nikahnya disini 

ngga di sana 

  

41. Ada perbedan sikap 

atau sikapnya mas T, 

sebelum dan sesudah 

menikah 

Kalau sebelum 

menikah diem, 

ngga banyak 

omong, kalau 

sudah 

menikah baru 

keliatan 

sifatnya, 

nesunan, 

ngambek, 

capek terus 

sukanya 

ngamuk 

A6 Subyek 

mengaku 

terdapat 

perubahan 

sikapdan 

menerima 

perubahan 

yang terjadi 

pada pasangan 

42. Mencegahnya dari mba 

mega sendiri gimana? 

Ta omongi, 

sama aja aku 

juga sama 

capek, pulange 

bareng sama2 

capek, ta 

omongi, nek 

rak gelem 

methuk 

A4 Subyek 

menekankan 

pada rasa 

memahami, 

dimana 

subyek 

memahami 

kondisi 

pasangan yang 



136 

 

 

 

ngomong wae. sedang lelah 

43. Mba mega menanggapi 

mas T seperti apa 

mengenai mas T yang 

pendiem? Lebih aktif 

atau seperti apa? 

Yang cerewet 

aku mbak,   

  

44. Kalau hubungan 

dengan tetangga 

sekitar? Masih  sering 

ikut kaya PKK 

Engga ikut, hla 

kerjanya 

pulangnya 

malem terus o 

mbak,  kadang 

setengah 11 

kadang jam 11. 

  

45. Sebelum bekerja 

apakah aktif kegiatan 

lingkungan? 

Engga, disuruh 

ikut tp nda 

pernah, tapi 

kalau ada orang 

sakit, besuk 

gitu tetep 

ikut,tapi kalau 

arisan PKK gitu 

engga ikut 

  

46. Tanggapan orang 

sekitar tentang 

pernikahannya Mbak 

M, seperti apa?ada 

ngga sih, denger-

denger apa? 

Piye yaa, nek 

meh 

ngomongke, 

yaa biasa sih 

mbak, malah 

orak koyo 

mantune, koyo 

anake dewe 

mbe ibuke 

ngomong sama 

A 4 1  
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saya gitu 

47. Kalau usianya beda 

kan pasti pila pikirnya 

juga 

beda,pengalamannya 

juga beda, menanggapi 

berbagai hal kan juga 

beda, dan pasti hal itu 

memicu adanya 

konflik, nah cara 

mencegahnya kaya 

gimana mbak? 

Kalau aku 

sihh, tak 

diemin aja 

mbak, trus 

nanti bicara 

sendiri 

B2 Subyek 

cenderung 

membiarkan 

pasangan 

ketika ada 

konflik 

48. Dianya bicara sendiri, 

tapi ngga nyinggung 

masalahnya ? 

He em , ngga, 

tapi aku sing 

bahas lagi , yo 

nganu dianya 

ya minta maaf, 

kalau udah ya 

udah, kan 

kadang ada 

yang sampe 

keterusan terus 

minta pisah gitu 

A4 Pasangan 

subyek 

memahami 

dan 

menanamkan 

kerukunan 

sehingga 

pasnagan 

berani 

mengalah dan 

meminta maaf 

49. Kalau dalam 

pengambilan keputusan 

biasanya seperti apa? 

Lebih dominan siapa? 

Kalau 

keputusan? 

Saya sih mbak, 

soalnya nek dia 

kan, terserah 

kamu gitu 

mbak, 
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50. Kira-kira contohnya 

apa? 

Ambil 

kendaraan, 

terus ngambil 

hp kan kredit, 

piye, yo rak 

popo to nek 

meh njikuk  

tapi cuman 

saya 

ngomongnya 

gini tapi 

rokoknya 

mandeg sek, 

kan ngalah 

mbak sama 

anaknya, susu 

dan 

pampersnya 

kan berat, nah 

itu , kau gitu 

A1 Subyek lebih 

mementingkan 

untuk 

kehidupan 

anak demi 

kebahagiaan 

keluarganya 

51. Berarti sema keputusan 

ada di tangan mbak 

mega? 

Ya engga sih, 

Cuma mesti tu 

kalau saya yang 

minta, dia 

bilang terserah 

kamu gitu, 

kalau saya kan 

saya suruh 

bilang ya atau 

orak gitu, 

daripada 

belakange 

nggrundel  
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52. Kira-kira, nyaman 

ngga dengan pekerjaan 

sekrang? 

Nek bilang 

nyaman, ya 

ngga nyaman, 

kan pulangnya 

malam terus 

mbak, ketemu 

anaknya juga 

jarang 

  

53. Kembali lagi ke awal 

ya mbak, yang 

membuat mbak M mau 

menikah dengan mas T 

itu apa? Apa sih 

pertimbangannya? 

Ya tanggung 

jawab sama 

sayanya, 

pacarannya, 

kan 

sebelumnya 

menikah ta 

tanyain dulu, 

siap nda, 

soalnya aku 

nanggung 

orang tuaku, 

kerja tiap bulan 

ngasih orang 

tua, gitu, nek 

kalau ngga siap 

ya ngga jadi 

gapapa,tapi 

ternyata mau, 

aku gambarin 

semua, gini loh 

keluargaku gini 

gini gini, ya 

mau 

A 1   
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54. Dulu apakah pernah 

menjalin kasih dengan 

yang lain tidak? 

Pernah , beda, 

pendapatannya 

ga sama, 

pikirannya 

beda-beda, 

kalau usia tetep 

tua aku mbak, 

tapi jauhnya 

Cuma setahun 

aja 

  

55. Kalau dari 

keuangannya sendiri, 

pengaturan keuangan 

yang mengatur siapa? 

Saya, dibagi 

buat ibu, anak, 

nanti masih 

dibagi buat beli 

sabun odol, 

bensin 

A 3  

56. Menurut mbak M apa 

cukup penghasilan 

sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan 

hidup? Cara 

mengaturnya seperti 

apa? 

Kurang mbak, 

kan kalau 

makan masih 

ikut orang tua, 

tapi kalau beli 

beras, tetep 

beli, tapi kalau 

ngga punya 

uang, ya 

pinjem ibu 

dulu 

B4 Pasangan 

masih 

meminta 

bantuan 

keluarga 

57. Oo berarti masih minta 

bantuan dari orang tua? 

Iya, soalnya 

saya kan masih 

ada tanggungan 

kendaraan 1 

tahum kredit 
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motor 

58. Kalau membagi waktu 

mbak M 

bagaimana?membagi 

waktu bersama anak 

dan suami 

Kalau sama 

anak, sama 

suami kalau 

dapat libur 

bareng saja, 

gitu tok  

A2 Terdapat 

kebersamaan 

dalam 

pasangan dan 

anak, subyek 

meluangkan 

waktu untuk 

anak dan 

keluarga 

59. Biasanya apa yang 

dilakukan? 

Kalau pagi 

biasa, bersih-

bersih terus 

nyuci terus 

mainan sama 

anak di 

rumah, kalau 

malam nonton 

tv bareng 

paling ya gitu, 

ngga pergi 

kemana-

kemana, 

paling ke mall 

A2 Aktivitas 

subyek dan 

pasangan etika 

meluangkan 

waktu dengan 

anak 

60. Kemarin saya kan 

mewawancarari suami, 

nah memang dia itu 

pendiam sekali, apa 

memang mbak M suka 

dengan yang pendiam 

seperti itu? 

Ya iya sih , 

saya ngga suka 

banyak yg 

ngatur o, ngga 

kurang ajar gitu  
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61. Ada rasa untuk 

merubah pasangan? 

Engga, udah 

diem aja, kalau 

cerewet nanti 

akunya ajdi 

males, sukanya 

gitu aja, ngga 

neko-neko 

  

62. Kalau usia lebih tua 

kan lebih cepat untuk 

manapouse, nah ada 

ketakutan apa tidak? 

Yaa, iya sih 

mba, tapi kan  

semua terserah 

sama mas T 

nya kalau 

masih suka ya 

monggo, tapi 

aku tanyain 

juga apa adanya 

, maksudnya 

ngga milih-

milih 

  

63. Kan pasti ada 

perubahan fisik karena 

usia semakin tua, nah 

apa ngga kecemasan 

tersebut? 

Ada, tapi aku 

tanyain, wis 

tuwo mosok 

meh nggolek 

terus, golek 

duit saiki angel 

  

64. Untuk mengurangi 

kecemasan itu sendiri, 

mbak M bagaimana? 

Pikiran positif 

saja, kalau dia 

udah bilang 

begitu kan 

saya ayem, 

percaya sama 

masnya, 

A3 Subyek 

brfikiran 

positif untuk 

segala hal 

yang 

dilakukan oleh 

pasnagan dan 
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komunikasi 

ngga putus, 

kalau kerja pas 

ngga ada tamu 

bisa sms 

sebentar 

sikap yang 

ditunjukan 

pasnagan 

membuat 

subyek merasa 

nyaman 

65. Apakah mbak M bisa 

menyisihkan uang 

untuk ditabung? 

Engga, ya 

ditabungnya 

masih di 

kendaraan situ 

to, kalau udah 

lunas ya bisa 

buat anak, 

kurang setahun 

sih kreditnya 

  

66. Sempat kemarin bilang 

kalau missal uangnya 

habis pinjam ke ibu, 

apakah sering? 

Ya ngga sih 

mbak kalau 

kepepet aja. 

Kalau pas 

kepepet 

banget baru 

pinjam ntar 

digantinya 

waktu gajian 

B4 Subyek masih 

meminta 

bantuan 

keluarga 

67. Kan perbedaan usianya 

kan lumayan, ada 

kendala ngga dalam 

melakukan hubungan 

seksual? 

Ngga sih mbak, 

kalau dia sudah 

capai, yaudah 

langsung tidur, 

jarang sih kalau 

itu mbak 

  

68. Tapi kalau Sering   
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berhubungan sering? 

69. Kan mba M dengan 

suami bertemu hanya 

pagi dan malam, 

pernah ga sih mba M 

menolak unutk 

berhubungan? 

Reaksinya bagaiman? 

Pernah, ya dia 

ngga apa, dia 

maklum kalau 

capai. Kalau 

udah pada 

capaek ya tidur 

semua 

A4 Subyek 

memahami 

kondisi 

pasangan 

70. Tanggapan tentang 

penggunaan KB seperti 

apa? 

Kalu KB itu 

ngga menjamin 

bisa membuat 

jarak untuk 

anak sih, 

mending ngatur 

sendiri aja 

  

71. Kira- kira ada rencana 

untuk pakai? 

Engga mba, 

soalnya pekerja 

keras, kalau 

pake pil, 

kadang kan 

lupa ngga mesti 

harus minum 

kaya gitu, 

kadnag lupa, 

kalau pakai 

susuk ngga bisa 

kerja keras, 

ngga pingin sih, 

diitung tanggal 

aja 

  

72. Ada niatan untuk Engga, soalnya   
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tambah anak lagi ngga? operasi sesar. 

73. Pembayarannya 

bagaimana? 

Pake Jampersal, 

jaminan 

persalinan, 

operasina ngga 

bayar, Cuma 

obatnya saja 

yang bayar 

  

74. Harapan untuk untuk 

pasangan apa sih 

mbak? 

Pinginnya 

kalau kerjanya 

naik gajinya, 

naik jabatan, 

Kalau bisa ya 

jangan 

selingkuh gitu 

  

75. Kalau untuk keluarga? Yang penting 

anaknya mbak, 

kalau dia kan 

ngga mau 

ngalah sama 

anaknya, 

misalnya 

anaknya pingin 

paa dia pingin 

apa 

  

76. Misalnya? Kaya, bbman 

kan aku ngga 

suka, soalnya 

kalo udah 

bbman ngga 

mau berhenti, 

aku sesok 

A5 Ada sikap 

terbuka dan 

lebih 

mementingkan 

kehidupan 

anak 
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paketan 50 

ribu, tukokno 

susu nggo 

anakmu 

Tapi tetep beli, 

ya ta marahin, 

saya suruh 

cari uang buat 

beli susu 

anaknya. 

77. Temen-temnnya mas T 

mbak Mega tau? 

Lingkungan kerjanya 

mas T tau apa tidak? 

Engga sih 

mbak, ngga tau 

  

78. Seberapa sering sih 

mbak mega kumpul 

bareng? 

Ya sebulan 4 

kali, seminggu 

sekali, pasti 

A2 Subyek 

meluangkan 

waktu untuk 

bersama 

dengan 

keluarga 
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Subyek pasangan ke 2b 

Nama  : T 

Umur  : 22 tahun 

Pendidikan : SD 

Alamat : Lompo batang 

 

No Pertanyaan Jawabaan Koding Keterangan 

1. Kan, Pak T sama 

Mbak M kan 

usianya teraut jauh 

kenapa kok 

memutuskan untuk 

menikah, padahal 

kan pernikahan 

beda usia jauh ntar 

kan bisa 

mempengaruhi 

kedepannya ? 

ceritanya tu 

gimana? 

Ya cocok aja,   

2.  Cerita pak cerita, 

mungkin mbak 

meganya seperti 

apa? Atau 

bagaimana? 

Ya orange ya 

punya apa ya 

keibuan, jiwa 

keibuan, ya 

orangnya juga 

tekun rajin,ya 

orangnya juga 

jujur, ya gitu sih 

mbak trus merasa 

A6 Subyek mnerima 

adanya 

perubahan yang 

terjadi di 

pasangan 
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cocok 

3. Tapi sebelumnya 

pernah ada.. sama 

yang lain gitu? 

Hehe pernah   

4.  Trus kalau yang 

dulu 

berlangsungnya 

berapa lama? 

Duluu 2 tahun trus 

berapa ya sama…. 

Setahun kalau ga 

salah 

  

5. Kalau sama mba 

mega? Berapa 

tahun? 

Setahun setengah   

6. Jadi ngga mandang 

usia berapa ya? 

Kalau yang dulu 

juga sama lebih 

tua? Berapa tahun 

dulu bedanya 

Setahun juga, 

cuma setahun 

  

7. Kalau orangtuanya 

Mas T kan di garut 

,menyetujui? 

Iya disetujui   

8. Mba M dibawa 

kesana atau 

gimana? 

Engga, orang tua 

saya disini, Kalau 

orang tua saya sih 

mendukung 

terserah saya, yang 

penting saya 

seneng, suka 

  

9. Sempet ada pesan 

apa gitu ngga sih? 

Terkait sama nikah 

Emm ngga ada sih    
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beda usia gini? 

10. Kalau perbedaan 

sikapnya yang 

paking kelihatan 

dari Mbak M, dulu 

sama sekarang, ada 

ngga? 

Yaa   

11. Nikahnya udah 

berapa tahun? 

Dari 2012, 3 tahun   

12.  Ada ngga 

perbedaannya? 

Yang paling 

kelihatan 

Yaa lebih dewasa, 

itu aja 

A6 Subyek 

menerima 

perubahan 

13.  Berarti sudah 

dewasa semakin 

dewasa? Lebih 

dewasanya dalam 

hal apa misalnya? 

Ya punya sifat 

keibuan gitu loh 

mbak kalau dulu 

kan masih cuek 

  

14.  Contohnya apa? Yaa perhatian, 

terus ngurusin 

rumah tangga 

juga pinter, ngga 

mencampurkan 

urusan kerjaan 

dengan keluarga, 

bisa 

menempatkan 

posisinya gitu, 

bisa ngurusin 

keluarga juga 

A6 Penerimaan 

subyek atas 

perubahan 

pasangannya 
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15. Hla kalau dulu ngga 

perhatian? Yang 

plaing signifikan 

Ya kalau dulu ya 

orangnya cuek, 

terus yaa cueknya 

sih ngga terlalu 

cuek banget 

kurang nganuuu.. 

  

16 Kurang apa? Peka 

atau.. 

Ya kurang peka    

17. Misalnya kalau 

dulu kurang 

pekanya seperti apa 

Ya gimana ya 

mbak ya, wong 

namanya masih 

bujang , masih 

sendiri ya gitulah 

yaa gitu lah, ya 

kalau udah capek 

ya udah gitu, 

maksudnya yaa 

gitu lah mbak haha 

  

18. Mas T selain 

bekerja ada 

kegiatan lain ngga? 

Di lingkungan 

sekitar gitu? 

Ya bantuin 

pekerjaan rumah 

istri saya gitu,  

A3 Subyek 

megekspresikan 

afeksi dengan 

tindakan 

19 Pulangnya malam 

gitu tetep bantuin? 

Iya, bagi tugas, ya 

kan kasian istri 

saya juga kalau 

saya pasrahin ke 

istri saya kan 

sama-sama kerja 

A7 Subyek 

menerima 

pengian tugas 

dengan baik 

20. Jam kerjanya jam 

berapa? 

9-10 malam   
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21. Masih sering main 

ke Garut ngga? 

Yaa dulu terakhir 

tahun…., kurang 

lebihnya setahun 

setengah lagi 

  

22. Udah ngga pernah 

kesana lagi ya? 

Iya ngga   

23.  Kalau lebaran? Lebaran ngga, 

soalnya saya ngga 

libur 

  

24. Tapi dari keluarga 

sana juga ngga 

kesini ya? 

Ngga   

25. Maaf, keluarga 

masih komplit kan? 

Bapak ibu? 

Bapak sudah 

engga ada, Cuma 

ibu saya sudah 

nikah lagi  

  

26. Disini kan tinggal 

sama keluarga mba 

M, nah dari mas T 

sendiri hubungan 

dengan keluarga 

pasangan seperti 

apa? 

Ya biasa kaya 

keluarga sendiri 

  

27. Ada berapa orang 

disini? 

Adeknya yang 

pertama sama yang 

kembar, sama 

bapak ibu, sama 

saya anak istri ya 7 

orang 
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28. Nah, kembali ke 

yang tadi, kan mas 

T tadi bilang kalau 

mba M pas dulu 

kurang peka, nah 

mas T 

menanggapainya 

seperti apa? 

Yaa.. 

nanggapinya 

biasa, maksudnya 

ibaratnya kalau 

api sama api kan 

ngga bisa, ya 

kadang saya 

mengalah, 

kadang istri saya 

ngalah 

A4 Subyek 

memahami 

pasnagan agar 

tercipta 

kerukunan di 

rumah tangga 

sehingga lebih 

memilih untuk 

mengalah 

29. Ngalahnya seperti 

apa? 

Ngalahnya ya 

kalau saya lagi 

emosi yaudah saya 

baik-baikin. 

  

30. Ikut kegiatan 

sekitar sini 

ngga?kalau ada 

acara apa gitu? 

Yaa kalau ada 

waktu saya ikut 

  

31. Terakhir ikut apa? Terakhir kerja 

bakti disini 

  

32. Kalau tanggapan 

orang sekitar disini? 

Hubungannya 

dengan mas T 

dengan Mba M ada 

ga? 

Ngga ada biasa aja   

33. Nah kan mas T kan 

bilang kalau dari 

kemarin juga sih  

Mba M bilang 

kalau misal pulang 

Ya sama-sama 

ngertiin aja 

A4  
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kerja capek  dan 

kadang gampang 

marah, nah terus 

mengatasinya 

sendiri seperti apa 

dari pihaknya mas 

T? 

34. Bagaimana? 

Caranya seperti 

apa? Kalau dari 

mas T sendiri, mba 

M lagi cepek  terus 

mudah emosi 

Kalau saya Cuma 

diem ngertin aja, 

o ya ini lagi 

capek, 

maksudnya ngga 

mau nyari 

masalah dengan 

omongan yang 

gimana gitu, atau 

mancing emosi 

apa gimana, ya 

saling ngertiin aja 

sih mbak 

A4 Subyek 

menanamkan 

siap saling 

memahami 

dalma keluarga 

35. Kalau masalah 

perbedaan 

pendapat, ya terkait 

lagi dengan beda 

usia, kan biasanya 

usia yang lebih 

dewasa 

pemikirannya juga 

lebih luas kan,  

Ya kalau 

perbedaan 

pendapat, kalau 

saya sih terserah , 

saya pasarahkan, 

asal istri saya 

senang, kalau saya 

sih ya gitu, Cuma 

kalau saat urusan 

yang penting ya 

saya yang mutusin 

A4 Subyek 

menghargai dan 

memahami 

pasangan dengan 

memberikan 

kebebasan 

pengambilan 

keputusan 

36. Urusan yang Apa, memutuskan   
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penting tu seperti 

apa? 

ingin apa beli apa, 

penting apa 

ngganya untuk 

kebutuhan sehari-

hari gitu, untuk 

kepentingan anak 

juga 

37. Cara mengatasi 

konfliknya seperti 

apa? 

Ya saya ya itu 

cuma diem, 

mengalah 

  

38. Kalau dalam 

pengambilan 

keputusan yang 

lebih berperan 

siapa? Dari segala 

hal dalam rumah 

tangga 

Ya kalau 

keputusan sih 

utama ya 

rembugan dulu, 

ntar kalau udah 

saya pasrahin ke 

istri saya, terserah 

istri saya, kalau 

saya sih gampang-

gampang aja 

A4  

39. Berarti bisa 

dikatakan kalau 

pengambilan 

keputusan di istri 

ya? 

Iya   

40. Gini, kan perbedaan 

usianya juga juah, 

nah mempengaruhi 

dominasi Mas T 

ngga dalam menjadi 

kepala keluarga? 

Dominasi dalam 

artian? 
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41. Mengurus rumah 

tangga 

Oo nggalah sama-

sama  

  

42. Bekerja di istana 

mie sudah berapa 

lama? 

Kalau diistana mie 

setahun lebih, 

kurang lebihnya ya 

satu tahun 

setengah 

  

43. Kalau disitu 

pindah-pindah 

ngga? 

Kalau disitu ngga, 

tapi dulu saya 

pindah-pindah, 

dulu saya di 

paragon,  

  

44. Koki juga? Iya Dulu saya di 

steamboat resto 

sama dekwek, di 

dekwek setahun, di 

steamboat setahun, 

trus di ungar 

rumah makan 

hampir 5 tahun 

  

45. Oo jadi koki semua Kalau diungaran 

dulu belum, 

pertama kali jadi 

koki ya di sampan 

sini 

  

46. Nah, mas T nyaman 

ngga dengan 

pekerjaan yang 

dilakuin sekarang 

ini? 

Yaa, dinikmati aja 

namanya 

pekerjaan,  
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47. Ngga ada niatan 

mau buka rumah 

makan sendiri? 

Hehhe nah itu 

masalahnya belum 

ada modalnya, 

modal sama 

tempatnya 

  

48. Dalam pengaturan 

keuangan keluarga, 

mengaturnya 

bagaimana?  

Ta kasih ke istri 

saya 

  

49. Jadi langsung 

diaksih ke istri 

semuanya? Trus 

istrinya yang 

ngatur, yang 

membagi? 

   

50. Ikut asuransi atau 

apa? bpjs 

Kalau saya ngga, 

bpjs ya dari sana 

ikut, ini ikut sih 

anak sama istri 

saya Cuma ini 

lagii…. 

  

51. Lagi mengurus? Ngga lagi ngurus, 

kemarin lagi…. 

Agak tersendat 

  

52. Kalau semua 

keuangan dipegang 

sama Mba M 

keberatan ngga sih? 

Ngga   

53. Itu sebenarnya 

keinginannya Mba 

Yaa saya sendiri, 

kan saya bekerja 

A7 Pembagian tugas 

diterima dengan 
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M sendiri atau mas 

T? 

untuk anak dan 

istri saya bukan 

untuk saya 

pribadi 

baik 

54. Berarti dari awal  

sudah langsung 

diaksih ke istri ya? 

Iya   

55. Maaf, ada bantuan 

keuangan dari 

keluarga mungkin? 

Ya ada, kalau 

nganu saya 

minjem 

B4 Subyek masih 

meminta bantuan 

keluarga 

56. Di keluarga mas T? Oo ngga, keluarga 

sini 

  

57. Maaf, ibu Mas T 

kerjanya apa? 

Jualan, warung, ya 

kaya jualan 

matengan gitu, 

kaya bubur, trus 

makanan 

gorengan, cilok 

khas nya situ ka 

cilok, cireng 

  

58. Ada ngga sih 

kecemasan mas T 

ke mba M? 

Kecemasan 

gimana? Diancam 

gitu? 

  

59. Bukan, terkait beda 

usia juga, biasanya 

tu ntar lebih cepat 

manapouse 

Ya saya percaya 

aja, percaya sama 

istri saya, ya istri 

saya tidak akan 

melakukan hal-hal 

yang gitu, saling 

percaya intinya 

A3 Mengekspreikan 

afeksi melalui 

tindakan yaitu 

percaya 
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60. Nah kembali lagi ke 

masalah keungan 

maaf pelunasan 

kalau meminjam 

dari kelurag 

gimana? 

Tiap gajian saya 

ngembaliin 

  

61. Dari keluarga sini 

aja? Kalau bantuan 

dari yang lain? 

Ngga sih, paling 

juga butuhnya 

berapa gitu 

  

62. Kan Mas T sibuk 

nih, kerja dari pagi 

samapi malam, 

mengatur waktu 

dengan keluarga 

bagaimana? 

Yaa..bisanya 

pagi, kalau saya 

pulang malam 

anak sudah tidur 

paling istri ya 

bisa 

A2 Subyek dan 

pasangan masih 

berusaha untuk 

melangkan 

waktu untuk 

anak 

63.  Berarti mengatur 

waktu dengan 

keluarga 

bagaimana, bertemu 

berarti hanya waktu 

pagi sebelum 

berangkat dan 

waktu pulang dari 

kerja ? 

Tapi kalau 

berangkat siang 

ya sampai pagi, 

Cuma kalau 

sampe sore ya 

sore sampe 

malam 

 

A2 Subyek dan 

pasangan tetap 

melangkan 

waktu untuk 

anak 

64. Nah yang biasa 

dilakukan bareng 

keluarga apa? 

Ya biasa paling 

bercandaan, 

mainan sama anak, 

kadang main jalan 

jalan ke mana, ke 

mall apa kemana 

A2 

A1 

 

 

65. Berarti lebih sering Lebih seringnya di   
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dirumah ya? rumah 

66. Kalau libur gini, 

kegiatannya 

ngapain? 

Di rumah aja 

soalnya anak juga 

lagi sakit, dari 

kemarin sakit 

makanya saya 

libur 

A1 Subyek menjaga 

hubungan baik 

dengan anak 

dengan cara 

merawat anak 

67. Kegitannya tadi 

apa? 

Yaa ngemong aja, 

mumpung di 

rumah, kalau 

pagi bantu 

pekerjaan rumah 

A1 Subyek 

ikutmerawat 

anak  

68. Kemarin saya 

sempet nanya , soal 

pengaturan keuang, 

kan semua 

dipegang sama M, 

nah mas T tau ngga 

pengaturannya 

seperti apa? 

Ya tau, soalnya 

kan kalau mau 

beli apa-apa 

mesti konfirmasi 

ke saya dulu  

A7 Pembagian tugas 

diterima dengan 

baik, yaitu 

segala sesuatu 

yang akan 

dilakukan aharus 

seijin suami 

69. Mengaturnya 

dibaginya apa aja 

mas? 

Ya paling buat 

bayar motor, 

sisanya buat beli 

keperluans ehari-

hari, susu,popok 

  

70. Untuk mengatasi 

kekurangan dana, 

nah caranya ams T 

dan mba M seperti 

apa? Apakah ada 

Biasa aja, yo kalau 

sisa di tabung , 

kalau pas gajian 

nabung dikit-dikit 
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71. Dengan kesibukan 

mas T dan mbak M, 

lebih baik mbak M 

bekerja atau lebih 

baik ngurus anak 

Saya pinginnya dia 

ngurus rumah aja, 

ya tapi dianya juga 

gamau ya 

bukannya gamau, 

mungkin dia ngga 

pingin nda terlalu 

merepotkan, ingin 

membantu, nda 

mau terlalu 

tergantung, pingin 

usaha sendiri 

  

72. Jadi inginnya istri 

berada di rumah 

saja? 

Ya tetep ada waktu 

buat ngurusin anak 

dan pekerjaan 

rumah 

  

73. Sejauh ini yang mas 

T lihat mba M 

sudah menjalankan 

tugas sebagai ibu 

rumah tangga 

dengan baik? 

Seperti apa? 

Ya ngemong, ya 

kalau pas anak 

rewel, kalau 

maunya sama 

saya ya sama 

saya, kalau mau 

sama istri saya ya 

sama istri saya, 

kan ngemong 

anak sambil kerja 

kan susah-susah 

gampang 

A2 Meluangkan 

waktu untuk 

kebersamaan 

dengan anak 

74. Nah, saya mau 

nanya, kalau 

menurut  mas T 

sendiri 

ngga tau, hahhaha, 

saya juga ga bisa 

menilai diri sendiri 

Kalau pekerja 
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kepribadiannya mas 

T sendiri seperti 

apa? Mas T menilai 

diri sendiri seperti 

apa? Apakah 

pekerja keras? 

keras ya harus, 

kalau ga gitu anak 

sitri saya ya 

gimana, berusaha 

untuk tanggung 

jawab juga saya 

kan ibaratnya 

pemimpin, kepala 

rumah tangga ya 

Cuma gitu aja sih.  

75. Mas T sampae 

sejauh ini menurut 

mas T menjalankan 

tugas sebagai 

kepala keluarga 

dengan baik? 

Ya gimana ya 

mba… 

Ya belum,saya 

mikirnya belum 

bisa mengatur 

waktu dengan 

keluarga juga , 

kurang waktu 

dengan kelurga, 

kadang berangkat 

pagi pulang malam 

terus,  

  

76. Ada niatan unutk 

pindah bekerja? 

Pindah sama aja 

mbak sana sini, 

kalau dunia 

restoran ya begini  

  

77. Pinginnya kerja 

kaya gimana? 

Pinginnya usaha 

sendiri, kalau 

usaha sama orang 

kan bayarannya 

segitu-segitu saja , 

kalau saya senidir 
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kan bisa mengatur, 

kalau ikut orang 

kan mau-ngga mau 

harus ikut aturan 

sana 

78. ada ngga kendala 

dalam melkaukan 

hubungan suami 

istri, mengingat 

perbedaan usia 

jauh? 

Ya, ada biasa to 

kalau capek aja, 

jadi ya itu aja sih 

kendalanya, kalau 

pas sama-sama 

capek ya udah 

langsung tidur saja 

  

79. Kalau misalnya istri 

capek, dan menolak 

reaksi mas T sendiri 

bagaimana? 

Ya biasa aja, ya 

ngertiin kalau 

capek, kalau 

misalnya dari pagi 

pulang malam 

terus, yaa mengerti 

aja mungkin dia 

capek gitu 

A4 Subyek lebih 

memahami 

kondisi pasangan 

80. Ada rencana untuk 

menambah anak 

lagi? 

Belum kepikiran   

81. Tanggapan mas T 

tentang penggunaan 

ala KB seperti apas 

ih? 

Apa yaa…istri 

saya ngga mau , 

kalau pake suntik 

bisa tambah 

gemuk ,nanti 

risikonya katanya, 

kalau saya sih 

terserah mbak 

terserah dia, 

A4 Subyek mengerti 

dan memahami 

kemauan dari 

pasangan 
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gimana 

nyamannya dia, 

kalau dia mau 

pake ya pake, 

kalau ngga ya 

ngga 

82. Harapan mas T 

untuk diri sendiri. 

Anak dan Istri apa? 

Pingin 

membahagiakan 

saja sih, saya 

mikirnya sekarang 

belum bisa 

membahagiakan, 

ya kaya bisa bikin 

usaha lain,ngajak 

pergi, bisa beliin 

apa apa, 

 

  

83. Kalau untuk mas T, 

pinginnya apa? 

Ada waktu untuk 

keluarga, 

bahagiakan anak 

dan sitri saya  

  

84. Bahagiain dalam 

bentuk apa? 

Belum bisa 

nyenengin juga sih 

dalam arti yaa 

pingin apa pingin 

bisa beli apa, mau 

kemana belum bisa 

menuhi, saya 

waktu belum bisa 

  

85. Komunikasi dengan 

istri sewaktu sedang 

Kalau ngga sibuk 

saya sms, Tanya 

A3 Subyek 

mengekspresikan 
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kerja bagaimana? sudah makan apa 

belum gitu 

afeksi melalui 

tindakan 
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Subyek 3a 

Nama  : KL 

Usia  : 41 tahun 

Pendidikan : S 1 

Tempat : Letjen Suprapto 

 

No Pertanyaan Jawaban 
Kodi

ng 
Keterangan 

1. Apa sih perkawinan 

menurut kakak? 

Perkawinan itu penyatuan 

dua hati trus membentuk 

suatu rumah tangga,segitu 

sih cuman tapi pas 

pelaksanaanya memang 

agak itu sih , soalnya kan 

menyatukan dua hati itu 

kan agak agak sulit banget , 

soalnya kan beda pendapat 

itu diotak ini kan beda misi 

visinya kan beda tapi kan 

ya perlahan lahan mungkin 

bisa ya kita , tapi harus 

sabar 

  

2. Beda usia berapa tahun? 6 tahun, kakak 74 dia tahun 

80 

  

3. Usia pernikahan berapa 

tahun kak? 

5 tahun   

4 Awal mula ketemu dulu 

bagaimana? 

Pertama ketemu kita di 

tempat kerjaan, jadi kakak 
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kerja di pelabuhan , nah 

kak A ini customers kita 

yang puna barang namanya 

di MKL, jadi MKL ini 

kalau mengeluarkan 

countener harus ada jobnya 

dari kita, ketemuanya 

dikantorlah,  saya masih 

BUMN kalau dia swasta 

dia pengguna jasa, jadi 

ngga papa, beda perusahaan 

5. Pacaran berapa lama? Ketemu bulan februari, 

pacaran, tahun depannya 

februari kitra menikah, jadi 

setahun , kita ketemu tgl 5 

februari 2009, 2010 kita 

menikah 

  

6. Apakah ada 

pertimbangan saat mau 

menikah? 

Yaya, jadi waktu ketemu 

itu kakak ngga ngerti kalau 

dia itu dibawahnya kakak, 

setelah berjalan baru 

ketahuan baru pas sudah   

jalan 5 bulan baru ketahuan 

, dan waktu itu juga kakak 

posisinya sudah beda usia 

beda juga agama kan waktu 

itu jadi yaa kita berdua, 

kakak juga ngomong ke dia 

komitmen kita itu waktu itu 

kakak kaya gini, dan kakak 

ngga mungkin ngikut dia, 

nah akhirnya dia mau, mau 

membuat komitmen sama 
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kakak mau menerima, 

bahwa usia kita beda, tapi 

terus agama kita beda, dan 

dia mau ikut kakak , jadi 

intinya dia maulah ikut 

kakak,ee walaupun apa ya 

harus dibimbing gitu hlo 

soalnya kan apa yaa, agama 

ya takutnya apa yaa.. dia 

dari kecil didikannya segini 

jadi kan untuk mengalihkan 

itu butuh proses butuh 

waktu , waktu itu juga Puji 

Tuhan sih dia mau , 

walaupun kadang-kadang 

kakak ingin dia ada 

konseling gitu hlo, dia 

dibimbing lagi , terus ya itu 

ya kita berdua membuat itu, 

kita menikah , dengan 

keadaan seperti ini, kamu 

mau ikut aku, ya monggo 

baru mungkin waktu 

pertama mungkin beda usia 

itu apa ya keliatannya apa 

ya sah-sah aja waktu 

pertama ya, pas setelah 

jadi berumah tangga baru 

ya ada sih untuk 

memperbaiki, namanya 

untuk perbaikan-

perbaikan itu banyaklah 

gesekan-gesekan, tapi 

walaupun kita beda usia, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasangan 

menerima 
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dia dikeluarganya dia 

paling tua kalau kakak 

kan paling kecil, jadi agak 

itulah sifat-sifat yang 

masih ada  kakak masih 

bisa ikutin dia, sebenarnya 

kalau soal rumah tangga 

apa ya, cuman agamanya 

ini agak masih paa ya 

masih perlulah banyak dia 

belajar. 

 

A4 

 

 

 

 

 

 

Subyek 

toleransi dan 

memahami 

kondisi 

pasangan 

7. Kalau dari  orang tua 

sendiri? 

Kalau dari kakak pertama 

agak-agak kurang setujulah 

, terutama kakak kan 

tinggal sama kakak katy, 

kak katy itu sama sekali 

tidak setuju, sama sekali 

dia ngga mau, karena 

sudah liat itu toh, sudah.. 

tapi usia waktu itu ngga tau 

kalau ternyata dia 

dibawahnya kakak, Cuma 

tau agamanya, jadi waktu 

itu kak katy sama sekali loh 

ngga bisa , dan juga 

mungkin dari kerjaannya 

dia banyak banget orang 

yang , pendapat orang 

MKL itu kerjaanya 

lapangan terus uang nya 

mungkin banyak , jadi dia 

berpikir dia sudah punya 
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terdapat 

campur 

tangan dari 

keluarga 
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istri atau apa biasanya gitu, 

pendapat-pendapat dari luar 

, kakak aja waktu mau 

ketemu dia harus 

sembunyi-sembunyi jadi 

kaya backstreet gitu, jadi 

kalau pulang kantor itu 

langsung rumah, langsung 

rumah , jadi apa yaa jadi 

dari kak katy itu sama 

sekali menentang, tapi dari 

kita itu niatnya pertama 

kakak waktu itu hampir 

menyerah yaudah nda usah 

lah piye ya, kayanya susah 

atau gimana, tapi dari 

dianya yaudah kalau kita 

mau ya kita sendiri, wes 

orang lain bilang apa yang 

penting sekarang itu kakak 

mau bukan apa ya, menurut 

dia jangan denger kata 

orang lain, dari kita 

gimana, kakak bilang tapi 

mau ngga, soalnya kita ini 

mau berumah tangga ini 

bukan babak baru to yo , 

dan waktu itu kakak juga 

mikir ngga mau pacaran 

lagi mau langsung nikah, 

akhirnya dia mau terus, 

keluarganya dia juga 

menyetuji, kakak ngga tahu 

ya sebelum nikah kan 
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ketemu terus ngomong 

sama ibunya, ibunya dia 

bilang sudah itu kan pilihan 

dan dia sudah besar juga, 

kalau masih kecil ya itu, 

tapi kan dia sudah besar itu 

keputusannya dia, nah terus 

waktu itu juga e kita ke 

manado , kakak bilang 

kalau kamu mau kita 

pulang ke manado, tapi 

dengan syarat kamu harus 

itu, soalnya kakak sudah 

bilang, saya ngga mungkin 

ikut-ikut kamu itu pantang 

lah , itu sudah dari 

jamannya kakak , kalau 

kamu mau monggo ntar 

kakak bimbing, terus dia 

bilang oke, dia setuju, trus 

waktu datang ke rumah, 

ngapel di rumah kak katy 

langsung ngomong 

gimana setuju nda? Iya 

kak saya mau bener-

bener dan besok kita 

pulang ke manado 

salaman sama mama papa 

udah, habis itu lebaran kita 

kesana , trus dia dibaptis 

sekalian dia buat surat 

pernyataan untuk masuk ke 

Kristen, habis itu kita 

langsung tunangan, trus 
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rencana married februari. 

8. Kalau dari orang tua 

sendiri pada saat 

dikenalkan apakah 

langsung setuju 

Nah sebelum dikenalin kan 

sudah telpon-telponan, ya 

namanya orang tua ya dari 

kakak, pokoknya satu kamu 

ingat ya dari kecil, dan juga 

sebelum ketemu juga 

ngomong dan dia juga 

bilang oiya mam nanti kita 

ke manado sekalian ini 

minta sekalian tunangan 

disana , dia di buat 

pernyatan dulu, dibaptis 

baru,  

  

9. Ada ngga perbedaan 

sikap dan sifat dari 

sebelum menikah dan 

setelah menikah? 

Sebelum  menikah ya , 

waktu pacaran yaa yang 

keliatan ya iya-iya aja, tapi 

terus pokoknya enaklah , 

tapi setelah menikah yaitu  

ada beda-beda dikit lah 

aduuhh yaah kalau , hlo kan 

pergaulannya dia , 

dunianya kakak sama 

pekerjaanya kakak kan 

beda juga mungkin dari 

latar belakangnya dia kan 

udah beda, dia kan jawa 

kalau kakak kan manado, 

kalau manado kan ee 

apalagi dari keluarga 

Kristen dari kecil dididik 

gini gini gini , ee jadi dan 

kakak kan datang kesini 
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sudah merantau jadi sudah 

berani to sudah mandiri 

laah jadi kakak karena 

sudah merantau sudah 

mandiri sudah terbiasa 

sendiri, dan tanggung 

jawab ooh ini pekerjaanku 

ini masalahku , ee dan 

memang suamiku ini dia 

anak kesayangan mamanya 

jadi dia itu yaa apa ya apa-

apa selalu dilindungi 

mamanya, jadi dia itu kalau 

misalkan pertama sih oke 

pacaran oke setelah 

pengalaman keliatan banget 

dia itu , ee jadi maunya 

kakak tu ini loh rumah 

tangga kita ini jalanin 

berdua tapi kadnag-

kadang masih suka itu 

aduuhh suka ngadu ke 

mamanya , lah kakak duh 

kok gini yaa, dia itu beda 

ini hloo duh apa yaa 

contohnya dia itu nah 

contohnya kita kan orang 

Kristen gini kita masuk 

gereja tiap hari Minggu to, 

kalau ngga masuk gereja 

piye gitu to rasanya , tapi 

buat dia ee mbok sekali-

kali to kita ngga masuk 

gereja, tapi prinsipnya 
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kakak hari Minggu itu 

harus wajib kecuali sakit 

kita ngga bisa ngapa-

ngapain kan ya tapi karena 

ini terus wajib, sekali-sekali 

to mbok gini-gini gini , hla 

itu, jadi dia masih agak-

agak ini , terus dia juga nah 

kalau dulu mungkin kalau 

Islam, kalau perpuluhan itu 

kan hanya 2% kan kalau 

kita kan 10% , dia belum 

bisa apa ya belum bisa 

menerima loh kok segini 

kan muslim trus pindah ikut 

kakak kan, makanya agak-

agak ini kan, kalau kakak 

kan dari kecil kan udah 

tertanam, kalau dia kan 

engga, trus misalnya dia 

melihat ada orang gereja 

misalnya ada sifat-sifat 

yang membuat dia itu, itu 

hlo dia itu aja ngga masuk 

gereja, jadi masih melihat 

hal-hal kalau kakak kan 

ngga memandang, kalau 

kamu ke gereja ya udah 

kamu , karena dari kecil 

kita kan udah diajarin 

pokoknya wajib  ngga 

boleh absen kecuali sakit 

atau bagaimana, buat dia 

hal itu masih ya mungkin 
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karena jujur kakak kan 

masih 1 rumah sama 

mertua, jadi otomatis kan 

adalah pengaruh-

pengaruh campur tangan, 

biasa kan kalau ngga ada 

mertua kan bisa enak 

ngomong, kadang aku sama 

suamiku suka ngomong ah 

lu jelek, biasa too ah lu juga 

jelek , itu ada mertua 

denger kadang ditimpa gini 

jelek-jelek juga itu 

suamimu, jadi kan  kakak 

tu pingin tapi ya gimana, 

orang tua tinggal dia 

tok,kakak kan punya anak 

to, kan harus ada yang 

nungguin jadi ya dia yang 

nungguin to , jadi ya itu  

perbedaan kita itu karena 

tinggal serumah mungkin 

ya. 

Kakak sering cerita ke 

teman-teman kakak, kan 

ada juga yang kaya kakak 

dia pernah bilang ke kakak 

hati-hati loh biasanya kamu 

ngemong katanya gitu, tapi 

sebenernya kalau kakak 

liat, kakak ngga ngemong 

sih, dia mandiri juga, 

karena dia paling gede juga 

ya jadi kebawa , dia malah , 
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Cuma ada hal-hal yang gitu 

loh, sifat-sifat yang  ada 

orang ketiga suka 

nyampur sebenernya 

kalau kita sendiri Cuma 

kita bertiga sebenarnya 

ga ada masalah, dia juga 

ga ada pembelaan dari 

siapa-siapa nah kalau segitu 

kan dia ada pembelaan dari 

ibunya, jadi aku kan merasa 

yaampun aku kok yaa 

gimana gitu perasaanku, itu 

sih sebenrya perasaanku, 

kalau untuk keseharian sih 

kita biasa aja,  

 

 

B4 

 

 

 

10. Kalau dalam 

pengambilan keputusan 

dalam keluarga 

bagaimana? 

Oh kalau dalam 

pengambilan keputusan  

kebetulan kakak, misalnya 

dia ngikut aku, misalnya 

yang wajar ya misalnya pah 

kita mau beli ini, yawes ya 

oke, kakak masih 

menganggap dia kepala 

rumah tangga tapi kalau 

ada hal yang menurut 

kakak itu ngga suka sih, dia 

juga tau, dia juga bertanya 

mam gimana kita beli? Oke 

, Cuma kadang-kadang 

kakak ngga suka itu karena 

masalah rumah, ya itu, 

mamanya ikut oh ini aja ini 

aja, jadi dia cenderung ke 
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mamanya kan kakak jadi 

piye to ini, padahal 

sebenernya Cuma itu tok 

tapi nda tau sih 

B4 tangan dari 

keluarga 

11. Nah terus dari kakak 

sendiri mengatasinya 

bagaimana? 

Hla ya aku , eee sekarang 

kakak belajar… ngikutin 

aja, ngikutin dia ini oke, 

jadi kakak itu belajar oh 

mamanya gini, soalnya 

gini kakak ikut kamu ini ah 

wess kayanya kamu kesana 

aku kesini gitu loh, jadi 

kakak yang berusaha itu , 

tapi kakak mengikuti itu 

dengan syarat bukan 

seenaknya ikut ngga, ada 

penegasan juga, ini bener 

yaudah kalau ngga, ya diem 

ngga mau, kalau misalnya 

ini pantas, kakak oke, jadi 

masih ngikutin aja tapi nda 

nda ngikutin iyo manut, 

tapi kita tegas, ngikutin 

yang pantas kita ikutin 

A5 Subyek 

terbuka 

dengan 

pendapat ibu 

mertua dan 

mulai 

mengikuti 

kehendak ibu 

12. Bagaimana hubungan 

kakak dengan mertua? 

Biasa lah seperti biasa 

masih biasa, soalnya kan 

kita jarang ya, kerja pagi 

pulangnya sudah malam, 

yang intens juga sabtu 

minggu, weekend tok, 

kadang ibu juga luar kota 

sih, Cuma sekarang biasa 

ya masih ini, soalnya kalau 
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meluangkan 

waktu 

 



177 

 

 

 

kakak diem atau apa dalam 

satu rumah itu ngga enak , 

tapi pernah kejadian kakak 

diem, karena merasa ah 

kayanya ngga bener ini 

ngapain , tapi kakak 

diemnya itu lama sampe 3 

minggu mikir, bukan ngga 

ngobrol masih say hello 

Cuma ada jarak , yang 

kakak ciptakan itu mau 

menunjukkan ini loh jadi 

aku statusnya aku itu istri, 

mertua, Cuma kakak kan 

orangnya piye ya apalagi 

kakak sudah ngga punya 

orang tua kan, jadi kasian 

gitu loh, ngga mau, dia kan 

sendirian juga, dia mau 

kemana lagi, sama anaknya 

juga ngga enak, seperti 

biasa , enaknya senin-jumat 

jalan tapi kalau sabtu 

minggu hahahahhahahahah 

agak tersiksa hahhhhaha 

jadi pingin keluar keluar 

kota atau kemana baru 

balik minggu sore , tapi kan 

ngga mungkin kan gitu 

terus jadi kakak yang 

berusaha, sabar terus 

ngikutin alurnya mereka 

kaya gimana, tapi ngga 

sulit-sulit kok,  
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13. Tapi apakah pernah 

konflik dengan mertua? 

Kalau konflik sama mertua 

sih ngga, tapi kalau sama 

suami sih sering 

berantem, sering adu 

mulut biasa sih diam 

diaman sampai berapa 

hari tapi akhirnya dia 

sadar kakak juga sadar 

yawes berarti belajar dari 

itu 

B2 Subyek dan 

pasangan 

tidak saling 

mengalah 

14. Biasanya karena apa sih 

kakak bernatem? Yang 

paling sering 

Paling sering itu biasanya.. 

apa.. itu loh… apa.. kalau 

ke gereja dia itu masih 

agak-agak, jadi dia masih 

kadang kala, males dia 

juga ngga  mau 

berkegiatan gereja, dia 

ngga suka, karena 

mungkin dari kecil dia 

ngga terlalu kaya kita ya 

kalau kita kan gereja harus 

acara sector ikut rapat apa 

ikut , dia ngga mau, dia 

juga liat kak katy juga kan, 

rapat sampai malam , itu 

loh mbak katy aja gini gini 

gini sampe malam , mosok 

gini… ya tapi kan ngga se 

itu, dia itu rodok-rodok , 

trus kan biasanya kakak 

kalau pulang gereja masih 

pingin ngobrol-ngobrol dia 

ngga , maunya pulang 

langsung pulang padahal 
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Subyek tidak 

tidka 

memecahkan 

masalah yang 

ada 
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kan kita pingin duduk dulu 

ngobrol, ayo cepet , yaudah 

jadi gereja itu kaya Cuma 

suatu rutinitas aja jadi ya 

itu, trus biasa kakak kan 

pingin dia hadir, dulu kakak 

masih ayo to ke gereja ayo 

tooo, sekarang gamau pergi 

yaweslah, kakak ngga 

maksa , jadi membuat dia 

dia liat sendiri kaya apa 

15. Waktu pas acaran sering 

kegerja? 

Kegereja? Iya  sampe dia 

katekisasi, ngga dipaksa 

soalnya dia kan karena 

kemauan dirinya sendiri, 

Cuma sekrang rada 

ngentengke, dia 

terpengaruh juga karena liat 

di gereja suami ngga ikut 

ke gereja itu loh dia aja 

suaminya ngga ikut kok 

gini gini gini gini, kakak 

agak kalah ya piye ya 

gimana ya, kakak pingin 

dia melihat sosok itu 

sesosok orang yang ini loh 

orangnya kegereja gini 

gini tapi kadang kala 

ketemu digereja yang 

suaminya ngga masuk, 

jadi kan pandangan dia 

wong dia aja ngga msauk 

kok aku dipaksain kadang-
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Kembalinya 

pasangan 

saling 

mengukuhkan 

pendapat dan 

pemikirannya 

seperti 

sebelum 

menikah. 
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kadang ya itu susahnya itu 

16. Nah kalau dari kakak 

sendiri gimana 

menanggapi masalah 

ini? 

Pertama agak jengkel ya, 

kamu kok gini gini,  tapi 

lama-lama kakak 

konseling sama kak katy  

yaudahlah  biarin jangan 

dipaksain dulu biar aja 

dulu gimana dia, nanti kan 

suatu saat dia ikut, tapi ini 

dia ngga ikut gara-gara dia 

ada kerjaan, tapi selama ini 

masih ngikut masih, cuma 

kalau ada kegiatan lebih dar 

itu dia ngga mau dan dia 

juga ngga mau dia kepilih 

jadi apa dia ngga mau, 

kemarin sudah mau 

disuruh, dia ngga mau, ya 

karena itu dia belum nyatu, 

makanya kakak tu pingin 

dia masih ada konseling lah 

ada apa yaa guru buat 

bimbing dia, 

Terus kedua juga dia ngga 

mau misalnya kakak itu 

banyak kegiatan gitu di 

luar, kaya dikantor kan 

kakak ada kegiatan, ada 

hari apa kakak jadi panitia 

apa, nah hari itu maunya 

dia kakak ngga ada disitu 

maunya dirumah jadi 

maunya dia kakak pulang 

B4 Ada campur 

tangan 

keluarga 
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kerja di rumah, sabtu 

minggu baru jalan ke mall 

sama Tania , itu dia ngga 

mau terlalu, kakak ada 

kegiatan apa, padahal dari 

kakak belum menikah 

kegiatan gereja kan ada  

17. Pada waktu pertama 

apakah suami 

komplain? 

Pertama dia engga, karena 

waktu itu kan masih 

pacaran, dia masih sah-sah 

aja oyaya aja, mungkin ini 

kan masih pacaran ntar 

kalau udah nikah wes 

ahahhhhahhahaha mungkin 

trus dia juga kan 

pergaulannya dia sama 

pergaulannya kakak waktu 

itu mungkin agak beda, 

pegaulannya kakak 

mungkin apa yaa orang-

orangnya ee…. Teman-

teman kakak mungkin 

orangnya dewasa juga eee 

dikantor, hla dia dia 

memang kuliah Cuma 

pergaulannya dia itu apa ya 

mungkin orang-orang yang 

ngga biasa ke mall ngga 

biasa , dia ke mall aja ngga 

mau oh kalau ngga sama 

saya , kalau kakak kan 

sendiri bisa sama Tania 

bisa , dia ngga bisa, ngga 

mau, jadi harus, kecuali 
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disuruh ya beli ini beli ini, 

tapi kalau jalan ngga, 

Teman-temannya dia juga 

selama kakak liat juga agak 

ngga sama kaya temannya 

kakak, mereka itu kayanya 

gimana yaa…. Nah jujur 

juga, waktu kakak pacaran 

sama dia temen-temennya 

pada ngga suka, pertama 

karena kita beda agama, 

terus usia, dia ngaku ini 

ngga setuju, tapi aku sah-

sah aja, lah tapi kakak 

bersyukur waktu temen-

temen ngga setuju itu kita 

sudah nikah, eh malah 

temen-temennya dia itu 

malah bubar, trus mereka 

temen-temen kelasnya itu 

juga mendapat istrinya 

yang bukan .. kakak ini 

masih ee apa yaa baguslah, 

ee maksudnya kerja, kalau 

temen-temennya mereka itu 

aduh perempuan apa gitu 

jadi kakak ngomong sama 

dia, itu loh coba kamu 

misalnya liat , aku ngga 

mau bandingkan, Cuma 

coba kamu bandingkan apa 

sekarang gimana, jadi 

jangan mereka mungkin 

begini tapi endingnya 
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kan… walaupun dirumah 

tangga adalah percecokan 

pergesekan cuman masih 

kakak apa ya , mungkin 

karena baru ya pertama sih 

engga setuju, moh, 

blablabla… akhirnya lama-

lama piker-pikir oayaya 

jadi belajar dari masa lalu, 

sering banget, soalnya 

ketahuan o dia gini dan 

juga waktu kakak nikah 

pertama dia kerja, terus dia 

di PHK  

gara-gara dia mengikut, 

bosnya tuh melihat dia kok 

kamu ke dia, kamu kan 

cowok gini-gini, jadi di 

PHK selama, 5 bulan loh 

dia ngga kerja, kakak sudah 

hamil, jadi dia seakan-akan 

apa ya, tapi kakak 

bersyukur dia, ni loh 

walaupun kamu  ngga kerja 

tapi kan kamu masih diberi 

ini toh coba, kamu masih 

ada , bisa ini loh 

dipersiapkan, jadi waktu itu 

kakak sudah ngontrak 

rumah, sudah beli 

perlengkapan rumah, jadi 

sudah siap tinggal selama 2 

tahun, jadi kan masih bisa 

di itukan, coba kalau kamu 
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belum ini, kita mau tinggal 

dimana, jadi waktu itu 

memang benar-benar apa 

ya. Ee.. kalau menurut 

orang lain sih ngapain 

kakak sama itu, 

hahahhhahaah sudah ngga 

ngapa-ngapain kadnag 

orang mikir gitu, ngapain 

sih , tapi menurut kakak itu 

memang mungkin jalannya 

kakak harus lewatin ini tapi 

setelah eee 5 bulan, 

akhirnya bosnya manggil 

lagi buat kerja, karena dia 

dituduh, karena mungkin 

orang sirik, jadi dia sampai 

manggil lagi jadi ini loh , 

yaudah terima aja, akhirnya 

sampai sekarang, akhirnya 

sekarang dia kepercayaan 

bosnya, jadi ini kan itu toh 

jadi aku bilangin ini 

pembelajaran jadi mungkin 

keliatannya agak aduh 

gimana ya, susah banget 

coba, bayangin cobak 

sudah mau itu ngga punya, 

prosesnya begitu sulit. Buat 

manusia itu sudah angkat 

tangan atau gimana, 

makanya itu waktu itu 

perjalanan itu yang 

membuat jadi kakak waktu 
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itu merasa duh kok gini ya, 

tapi lama-lama ya, sering 

kita ngga satu misi, dia 

ngga suka ini kakak ngga 

suka ini 

18. Terus caranya gimana 

biar nga menjadi 

konflik yang 

berkepanjangan? 

Yaa salah satunya harus 

ngalah, ya kakak yang 

mengalah karena 

mungkin karena umur 

kakak yang lebih tua ya e 

apa yaa e jadi kakak 

berprinsip karena… 

A4 Subyek 

memahami 

pasnagan 

karena 

subyek lebih 

tua 

19. Apakah itu menjadi 

beban? 

Uuh pertama beban 

banget, kok kakak gini 

banget rasanya piye ya, 

engga enak banget ngga 

sejahteralah jiwa semua 

pikiran ngga sejahtera 

waktu itu pokoknya waktu 

itu pernah terlintah aduh 

piye to ngapain to ,kadang 

kakak terlintas sudah ah 

kalau gini kita pisah saja, 

tapi lama-lama yaa 

namanya kita orang Kristen 

ya selalu bawa dalam doa, 

jadi karena kakak orang 

Kristen ya yang selalau 

mengandalkan tuhan jadi 

kalau piye caranya, jadi 

akhirnya kakak berdoa 

Tuhan ini kok kaya gini 

ngga mugkin kaya gini 

B1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subyek tidak 

dapat 

menerima 

perubahan 

sikap 
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terus kan jadi tolong buat, 

soalnya apa yang sudah 

kakak pilih … 

Ya dasarnya kakak Puji 

Tuhan masih selalu berdoa  

jadi kakak kalau ada 

masalah selalu berdoa 

Tuhan, piye ya, sudah kaya 

gini gimana caranya biar 

aku tu .. jadi setiap itu 

kakak selalu baca alkitab 

atau pas dengar firman 

Tuhan oh iya ya jadi gini , 

jadi dari itu sih kakak baca 

atau baca buku curhat, 

padahal kakak itu ah ngga 

ah ngga mau ngalah tapi 

temen kakak di kantor, kan 

kakak sempet curhat kan, 

piye mbak  atau kamu gini 

aja mbak ya kakak sih 

ngikut aja apa yang .. oya ta 

coba, kamu ngalah lah 

mbak, coba gini gini, yawes 

ta ngalah, terus kakak suka 

ngalah sih Cuma kadang-

kadang dia itu 

sebebenernya dia pingin 

juga ngalah, cuma karena 

dia cowok ya gengsi, 

egonya terlalu tinggi, jadi 

ngapain sih gini-gini-gini , 

Cuma kakak liat dari dia, 

dia mau Cuma dia mau 
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lihat ke ibunya biar ibunya 

tau aku ini kepala rumah 

tangga jadi gini-gini-gini  

jadi kakak mikir oyaya 

mungkin dia karena gitu 

tapi yaweslah ngga apa-

apa soalnya kalau 

misalnya kakka yang 

keras ya ga jalan, jadi 

gini loh jalannya ngga 

bersatu jadi kakak yang 

sering ngalah  

Jadi kadangkala, ah ta 

jalan-jalan , kalau dulu kak 

katy masih disini ya 

sekarang di Cilacap aduh 

aduh jauh banget, hahah 

jadi kakak kalau mau ke 

cilacap aduh yaampun, tapi 

walaupun kita marahan kita 

masih satu kamar, jadi kita 

masih tidur bareng, jadi 

masih ada suasana 

walaupun kita masih 

sekamar walaupun kita ada 

sedikit konflik , pernah 

kakak hampir sebulan 

ngga ngomong, jalan 

seperti biasa contohnya gini 

kakak biasa diantar jemput  
, pokoknya kemana aja 

kakak pergi selalu diantar, 

tapi karena kakak egois aku 

kaya gini kok kamu kaya 
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gini merasa tercuekin 

diabaikan akhirnya kakak 

yaudah ga usah aku 

berangkat kantor sendiri, 

pokoknya aku pulang 

kantor sendiri lah ternyata 

padahal kakak itu membuat 

kaya gitu biar dia itu sadar 

gitu loh , oh liat loh aku 

bisa, tapi ternyata salah gitu 

kakak, pemikirnyaa kakak 

salah, ternyata dia merasa 

oh kamu itu nantang ya, 

akhirnya yaudah kan 

padahal maunya kakak mau 

menunjukkan gini loh, tapi 

malah gitu kan, lebih 

membesar lagi kan 

masalahya terus temenku 

yawes mba gini aja, oya, 

mending gini aja, mbak 

kamu ini ajalah mbak 

ngalah aja , kamu ajak 

ngomong atau gimana, 

soalnya semakin kita 

berdua egonya gede ya 

ngga nyambung , sudah 

sampai kapan, lah akhirya 

kakak yang buka suara 

apdahal sebenernya ngga 

maau tapi Tuhan gimana 

caranya hahha  tapi dalam 

hati kasian kan Tania 

soalnya ngga enak 
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psikologisnya anak kan bisa 

ngaruh, jadi dengan 

padahal buat kakak 

ngomong gitu aja.. jadi tapi 

ini gini gini, jadi aku buka 

suara duluan akhirnya 

besok dia baru buka suara 

memang harus ada satu 

yang ngalah A4, yah kakak 

ngalah kalah, kakak kan 

orang Kristen toh, orang 

Kristen selalu diajarkan 

sayangilah musuhmu 

pokoknya apalah itu jadi ini 

ee dan kakak ini mengerti 

juga dia kan mengikut 

kakak kan maksudnya 

mengikut Tuhan baru jadi 

kan ee imannya itu amsih 

belum.. ee… belum 

nyangkut gitu loh bertahan, 

dia kan masih agak-agak 

eee apa yaa bimbang lah, 

masih percaya engga 

percaya engga, ya jadi 

kakak masih oya daripada 

dia kakakgini dia bertahan 

dia sudah ngga ke gereja 

sudah ngga apa kan kakak 

berdosa ya bertanggung 

jawab juga kan karena dia 

gimana kita membimbinng 

ya kakak harus ngalah, 

yaudah , kakak mengalah 
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demi kakak ini taat sama 

Tuhan juga demi keluarga, 

kalau kakak Cuma demi 

diri sendir waah nggamau 

ngapain kakak kerja , 

prinsip ya kalau kakak 

punya ini maksudnya bisa 

gitu loh tanpa dia tapi kalau 

mau kaya gitu ya ngga ya 

kasian sih anak rumah 

tangga masih kaya gini, jadi 

yaudah lah kakak yang 

mengalah 

20. Tapi apakah sewaktu 

konflik berada didepan 

Tania? 

Eee… kadangkala pas 

ngomong pas itu spontan ya 

ada dia tapi kakak langsung 

berhenti langsung ke kamar 

diam, tapi namanya 

serumah dia pasti ada, tapi 

Tania mungkin karena 

masih anak-anak mungkin 

apa yaa abu-abu lah masih 

belum mengerti paling 

Cuma mi ini mi pi ini pi, 

dia masih tahu tapi Cuma 

marahan biasa lah  tapi 

sebenernya kakak marah 

hampir sebulan 

berantemnya tapi apa 

sekarang sudah belajar oya 

harus ada yang mengalah 

karena susah banget. 
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21. Berarti yang mengalah 

lebih sering kakak? 

Kalau yang misalnya 

konfliknya cuman marahan 

kecil itu kadang dia duluan, 

tapi kalau sudah agak, 

pokoknya kakak itu kalau 

marah diam ngga mau 

ngomong , ngga mau 

ngapa-ngapain pokoknya 

diam kerjakan langsung, 

solanya dulu kakak itu 

waktu nikah, pacaran 

samapi nikah selalu diantar 

jemput selalu diantar, ya 

otomatis kan bergantung ya 

lah sekarnag setelah 

kejadian ini jadi pikirnya 

suamiku ah kamu pasti 

ngga bisa , setelah kakak 

bisa dia baru a asem ik loh 

ko dia bisa, dia ngga 

nyangka gitu lah  ya itu 

mungkin dia merasa 

semakin oh kamu gitu 

yawes, dia semakin egonya 

tinggi, makanya kakak 

bilang mungkin dia merasa 

aku kok sebagai kepala 

digituin, soalnya laki-laki 

itu kalau ngga dihargain 

ngga dianggap merasa 

gimana ya jadi harusnya 

kakak juga harus 

menghargain, jadi dia 

ngga mau , dan dia juga 
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ngga mau kalau kakak itu 

ada diatasnya dia, kakak 

yasudahlah kalau dia  

maunya seperti itu, Cuma 

kalau kakak maksa yaudah 

rumah tangganya kaya gini 

terus 

22. Nah dulu kakak menilai 

suami seperti apa sih? 

Dia seperti apa 

orangnya? 

Nah pertama kan kita 

ketemu itu pertama 

orangnya mau gitu loh, 

terus yang paling kakak itu 

ini loh, kita sudah diasudah 

kerja ya, pertama kakak liat 

ah bener nda sih soalnya 

eee dia agamanya udah 

beda takutnya mamanya 

ngga suka pertama gitu 

ragu, tapi kakak nanya mau 

ngga, soalnya saya ngga 

bisa, ngga bisa ikut kamu , 

ikut islam , mending kta 

ngga usah, kita pernah 

ngomong mending kita 

ngga usah aja, tapi dia 

ngomong ngga kamu ko 

kaya gitu, dia ngejar jangan 

gitu to, hlo ngga bisa 

soalnya prinsip di keluarga 

dan tertanam disini loh , 

masak aku harus salibkan 

lagi Tuhan Yesus ya ngga 

mau, yawes kalau gitu, nah 

piye , tapi sempat kita 

pisah, bukan pisah sih, 
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kakak ambil jarak , 

maksudnya mending 

sekranglah daripada nanti 

ujungya terlalu lama 

sakitkan tapi dia ngejar, 

tapi kalau ngga percaya kita 

ngomong sama ibu sama 

mamanya , akhirnya, tapi 

itu kak Katy ngga tau 

kalau kerumahnya kan 

kakak dilarang 

kerumahya ngga boleh , 

padahal kakak kalau mau 

tau keluarganya harus ke 

ruamahnya , jadi ketemu 

mamanya terus ibunya 

ngomong ibu ngga masak 

soalnya dia sudah besar dia 

yang milih, kalau memang 

memilih untuk ikut Kristen 

ngga papa ibu setuju yang 

penting kalian, nah dari situ 

kakak mikir oyaweslah , 

trus waktu kakak mau balik 

ke manado ibuya yang 

mengurus semua, koper 

semua telpon kalau disana 

pake baju apa-apa, jadi 

ibunya niatnya sudah yawes 

sudah rela terus itu 

mpadahal kakak mikir ini 

anak kesayangan dia tapi 

kok diginiin, pertama ragu 

tapi mamana ngejar 
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mamanya Tanya gimana 

jadi ngga tiketnya gimana , 

jadi dari situ, padahal 

awalnya kakak masih agak 

ragu lama-lama yakin, terus 

yang terkahir yang bikin 

kakak yakin itu waktu kita 

kan pas bulan februati kita 

nikah, November amsuh 

desember dia sudah 

dipecat, kaya mecatnya itu 

kamu langsung keluar gini 

gini  nah kan kakak 

langsung piye yak ok kaya 

gini , tapi kok, aduh 

yaampun Tuhan apa ini 

maskudnya , tapi mungkn 

ini , yaampun aksian juga 

ya, trus apa sih alesannya, 

oh itu loh akrena aku ikut 

kamu gin-gini-gini dan juga 

waktu itu, temen-temennya 

sama kakak itu agak minus 

, melihat aja ngga mau , 

jadi kan duh , jadi kakak 

yakin ini jalannya 

walaupun mungkin ya 

namanya itu ada gesekan 

jadi mungkin ini jalannya, 

soalnya kita waktu 

perencanaan , padahal dia 

minta desember aja tapi 

jatuhnya di februari jadi 

dari kita tunangan di 
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Manado sia sudah 

mempersiapkan dia sudah, 

kita bareng cari kontakan 

buat kita ngontrak, cari 

perabot rumah, ajdi sudah 

disiapkan dia mau gitu loh, 

kan ada yang setengah-

setengah, padahal kak Katy 

sudah bilang sudah tinggal 

dirumahku saja, ibu juga 

bilang tinggal dirumahku 

saja , aku ngga mau tinggal 

dirumahmu aku juga ngga 

mau tinggal sama kak katy, 

jadi yawes kita putuska 

ngontrak, jadi kan niatnya 

kan sudah jadi bener ya 

23. Kalau hubungan dengan 

tetangga sekitar 

bagaimana? 

Biasa , selama ini sih ngga 

tau, tapi mungkin tau deh 

Cuma ngga mau ngomong 

juga , kakak juga jarang 

ngomong sama mereka, 

Cuma kalau ikut PKK 

kakak ikut , kegiatan apa 

kakak ikut, dan mereka 

juga nanya, mungkin tahu, 

Cuma mereka nggamau 

ngomong, kalau doikantor 

tahu semua, lingkungan 

kantor, temen-temen kakak 

tau semua, Cuma yang 

ngga deket sama kakak 

ngga tahu ,  pernah kakak 

ngomogn sama 
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supervisornya kakak, loh 

Kak kok ini? Nah ibu ngga 

tau? Lah kayanya ngga 

kelihatan loh kak, jadi 

mereka ngga nangka kalau 

kakak itu lebih tua dari dia, 

jadi mereka taunya 

seumuran, Cuma yang baru 

kenal mungkin ngga deket 

ya ngga tahu, Cuma merka 

piker ya kita seumuran, ya 

kakak sama temen-

temennya dia Puji Tuhan 

bisa baur lah masuk lah 

sama mereka sama temen-

temen mereka 

24. Sempat kemarin kakak 

bilang kalau kakak itu 

kerja berangkat pagi 

pulang malam, suami 

juga sama kan? Nah 

mengatur waktu dengan 

keluargnya bagaimana? 

Kan kerjanya senin sampai 

jumat sabtu libur, berarti 

jumat sabtu minggu, tapi 

kan apa namanya senin 

sampai jumat kan pulang 

jam 5 cuma kan kalau ada 

sedikit kerjaan banyak 

mungkin sampai jam 6 ,tapi 

ini pas kakak di gudang, 

sudah agak tidak terlalu 

ramai gitu kerjaannya, jadi 

jam 5 teng sudah balik, jadi 

sekarang suka itu sih, sama 

keluarga paling ya itu 

pulang kerja sampai pagi  

tapi kakak kalau sama, jadi 

kalau kakak pulang 

mandi gitu, jadi eee Tania 
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kakak urusin, dampingin 

dia belajar, main , sampai 

dia tidur, besok paginya 

juga, dia bangun 

mandiin, dia masuk jam 7 

jadi kan pas , jadi kakak 

habis ituin dia pokoknya 

ngurus dia, antar sekolah, 

kakak langsung berangkat 

kerja 

 

A2 

Menyempatka

n waktu 

bersama 

dengan anak 

25. Kalau dengan suami? Kalau kita Sabtu Minggu 

paling bisanya dia itu, dia 

kalau ngurus itu ngga 

terlalu sih, ngga terlalu 

kaya,karena bapak-bapak 

mungkin ya, ngga terlalu 

rempong kaya kita ibu-ibu, 

yangs udah wajib dan 

wajib, mau ngga mau apa 

ya namanya ya mengurus, 

paling dia Cuma sabtu 

minggu kita keluar dia 

yang nganterin, jalan-

jalan, 

Kaya ini tadi sebelum ini 

kan aku udah bilang, eh 

nanti aku rapat gini-gini,  

ya biasalah , karena 

mungkin ya dari kecil, 

kakak sudah biasa kerja 

jadi ngga apa sih , Cuma 

kakak sebelum berangkat 

kesini telpon mami ulang 
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telat loh , jadi diomomgin, 

jadi tau, jadi di rumah 

tahu kalau pulang telat, 

hubungan 

bauk dengan 

anak 

26. Kemarin kakak bilang, 

kalau suami tidak suka 

kalau kakak terlalu 

banyak kegiatan 

terutama di gereja, nah 

dari kakak sendiri 

bagaimana? 

Oh iyaa, nah sebenernya 

complain sih , duhh apa ya, 

eeee apa rodok piye ya, itu 

kan kegiatan ngga piye ya, 

bukan kegiatan kta hura-

hura atau apa ya, kan gereja 

terus, pertama dia agak 

complain gitu , tapi kakak 

kasih pengertian, ini kan 

tidak tiap hari aja kan, 

paling Cuma rabu, 

karena kakak sekarang 

ada rapat, jadi dia 

mengerti, yaweslah , jadi 

Cuma dalam seminggu 

paling 2 hari ke sector sama 

rapat-rapat, gitu sih 
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Saling 

terbuka dan 

berkomunikas

i dengan 

pasangan 

27. Kalau dalam pengaturan 

keuangan dalam 

keluarga, bagaimana 

kak? 

Kalau keuangan, eee jadi, 

mugkin kalau dikeluarga 

yang lain, mungkin 

sistemnya eee perempuan 

yang pegang uang, tapi 

kalau kakak beda, jadi 

kakak itu ngga megang 

uang tapi semua kebutuhan 

kakak dipenuuhi dan setiap 

minggu dikasih jatah, jatah 

misalnya kakak seminggu 

ini dikasih 500, seminggu 

500, tapi yang dikasih, tapi 
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yang ngurus listrik, bayar 

listrik, bayar air, bayar 

telpon kebutuhan rumah 

tangga kaya sabun, semua 

suamiku yang ngurus, jadi 

pas nikah , suami nanya, 

gimana? Yaudah terserah 

maunya gimana? Terus 

kakak pikir-pikr, mending 

gitu ya, daipada kakak 

ambil gajinya, tapi ternyata 

kan pengeluarannya itu lho 

hahahhhaha, kalau 

perempuan kan haha, 

yaudahlah ngga apa-apa, 

yang penting tiap minggu 

sikasih Rp500.000, 

namanya perempuan kan 

kebutuhannya banyak 

banget bedaklah segala 

macem , itu dipenuhin sih, 

jadi yaaa, kita sudah 

putuskan seperti itu, 

soalnya menurutku lebih 

enak itu , jadi kan kita 

setiap minggu kalau belanja 

bulanan, kita nga bulanan 

sih mingguan, jadi 

seminggu ini apa dibeli, 

tapi kecuali kalau kakak 

pingin beli perhiasan atau 

apa ya uang kakak dia 

nambah mungkin tapi ngga 

sebanyak yang itu, karena 

A7 
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kan perjanjian kan sudah 

kebutuhanmu itu tapi kalau 

kebutuhan kakak yang 

terlalu apa ya kaya 

perhiasan atau apa ya kakak 

beli sendiri, pake uang 

kakak sendiri tapi kalau 

untuk kebutuhan apa kakak 

mau apa mau beli baju, ya 

dia yag ngurus semua, jadi 

dan gaji kakak ya buat  

kakak sendir jadi ya itu dari 

situ yaweslah terus oke kita 

putuskan kaya gitu sih. 

28. Nah, kalau menurut 

kakak, kepribadian 

kakak sendiri seperti 

apa sih? 

Aduuhh, kalau kakak sih 

santai Cuma apa ya 

mugnkin eee santai aja sih, 

duhh ya mungkin pas dulu 

mungkin , masih mikr diri 

sendiri sekarnag kan sudah 

ada rumah tangga, ya 

mikirnya lebih keluarga, 

terus aku orangnya ngga 

suka diam, jadi kalau aku 

ngga suka aku diam ngga 

mau ngomong, terus aku 

juga orangnya bukan apa ya 

yaweslah aku ngalahlah 

nggga mau ributlah tapi 

kalau kadang-kadang ngga 

sadar, aku suka emosi suka 

marah teriak-teriak, waktu 

pertama dulu, pertam nikah 

masih belum stabil karena 
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baru kali ya pokokna 

ngoto-ngototan aku harus 

aku gitu loh, tapi lama-lama 

mikir sudah punya anka 

sudah punya ini, aku harus 

gini ya , kalau masih boleh 

kakak terima oke, tapi 

kalau ngga, ya ngga mau, 

pokoknya aku, kaya 

misalnya eee kaya mau 

sector atau kakak mau 

rapat, itu kan menurut 

kakak wajar ya , ya dia juga 

tau gereja juga bukan apa-

apa, pertama bantah, ya 

ngga bisa aku harus, itu 

tanggung jawabku sama 

yang diatas, tapi sekarang 

dia sudah mulai, mulai apa 

ya, mulai menerima, ya 

kaya gitu sih 

29. Kecemasan kakak 

terhadap suami apa sih? 

Kalau sekarang, yaitu kalau 

soal apa ya, selama ini sih 

kalau soal, ya selama ini 

karena kita beda usia 

yaa,kalau soal orang ketiga 

wanita lain gitu ngga, 

karena liat dia sampai 

sekarang sih dia ngga kaya 

gitu, cuman yang kakak 

masih cemas itu dia yang 

ngga, dia itu belum bisa 

apa ya nerima keadaan 

ini loh kita orang Kristen 
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kaya gini, soal agama aja 

sih, dia itu harusnya 

misalnya, oiya kegerja itu 

wajib, kita wajib, terus kita 

kalau mau, kalau ke gereja 

kita kan kadang, namanya 

gereja kan kita kadang 

diminta sumbangan atau 

apa, biasa kan gitu, kalau 

kakak kan kalau dari gereja 

minta kakak ngga mikir , 

yaudah ngasih, semampu 

kakak, tapi dia masih oh 

masak minta ini minta ini, 

jadi dia masih itu, jadi 

kakak itu mau dia itu 

digerejanya atau di 

agamanya kuat gitu loh dan 

pedulilah, jangan yang 

diluar itu mikir, 

kepentingan ini beli beli 

apa tapi pas dimintain 

sumbangan ini dia agak kan 

kemarin sudah kok 

sekarang gini-gini, nah itu 

mikirnya itu, tapi kakak 

ngga maksa , kalau dia mau 

ngga mau ngasih yaudah 

ngga papa, kakak saja, jadi 

kadang kakak ngomong 

gini sama dia ee gapapa 

kamu nabung banyak 

banget ditabungan kamu 

menang soal itu, tapi yang 

menyelesaika

n masalahnya 

dengan 

pasangan 
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penting kakak di gereja 

lebih dari kamu, jadi aku 

pingin dia itu ngerti oiya 

aku tuh harus benar-benar 

itulah, giman ya, karena 

kakak merasa berkat yang 

kakak terima itu dari Tuhan 

kan, jadi kakak pingin dia 

itu sadar, oiya ya kita kerja 

ini bukan karena kita, tapi 

dari Tuhan melaui apa gitu 

kan , tapi kakak yang masih 

cemas ya itu dia masih 

kurang gitu, kurang banget 

30. Nah mengatasi 

kecemasan tersebut 

bagaimana? 

Nah itu , jadi kakak 

menunjukan ke dia, jadi 

kakak maunya lebih 

unggul, biar dia itu terpacu 

gitu loh dan terus, kadang-

kadang di tv atau diapa gitu 

kan lihat, orang yang kaya 

gini gini loh, kejadian yang 

sama dia kaya gini, jadi 

kakak bilang, itu loh lihat-

lihat, jadi kakak sering 

bilang gitu, tapi pelan-pelan 

dulu sih ngga langsung 

soalnya kan kalau kaya 

gitu, soalnya takutnya dia 

ya itu, kakak pinginnya dia 

itu berpikir apa diri sendiri 

gtiu loh, jadi merasa oiya 

ya, tapi sekarang belum lah, 

masih 50% kok, kalau soal 
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kaya gitu masih 50%, kalau 

kakak kan diminta tolong 

gereja kakak langsung itu, 

tapi dia ngga kan ini baru 

diminta loh kok sudah lagi. 

Nah dia protes kemarin, 

kan ada perpuluhan kan, 

kita ada nama, kita harus 

ngasih, kok harus tulis 

nama mam, loh gapapa bagi 

Tuhan kan tidak ada yang 

tersembunyi, ngga tapi kan 

kalau orang yang ngitung 

kan melihat toh, jadi tahu 

dong gini gini gini, yaudah 

gapapalah kalau mereka 

tahu, tapi dia protes, ko 

perpuluhan harus pake 

nama, harus itu , harusnya 

kan ngga, yang penting kita 

ngasih, jadi ya itu aduuh 

jawabnya piye yo, ya 

menurtu kakak ya iya sih, 

ya gimana digereja kan gitu 

disini prosedurnya kaya 

gitu, yaudha ,mbok kamu 

itu kalau disektor mbok 

ngomong sama korseknya, 

kan kemarin ada Tanya 

jawab dia ngga hadir, nah 

itu harusnya kamu hadir 

ngomong, kenapa kok itu 

harus. Makanya kakak itu 

Ya Tuhan kasih jawaban 
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supaya kena di dia, biar dia 

itu ini loh    

31. Kan berbeda usianya 

jauh, nah ada kendala 

ngga sih dalam 

melakukan hubungan 

intim? 

Ngga, soalnya tipe suamiku 

itu ngga romantis, terus dia 

ngga tapi dia orangnya 

sayang cuma dia itu ngga 

apa ya, tapi kakak itu 

bersyukur, pengalaman, 

maskudnya cewek-cweknya 

dia dulu itu ngga seperti 

kakak gitu loh, beda 

banget, orangnya, kulitnya 

hitam hahahahah kalau 

kakak kan putih , terus 

kakak kan walaupun kakak 

lebih tua dari dia tapi 

gayanya kakak itu , terus 

kalau udah kaya gini kan 

gayanya sudah kaya tua 

banget sudah kaya punya 

anak berapa gitu kan , 

biasanya kan umurnya 

kakak kan, jadi bedalah jadi 

kakak bisa menyesuaikan , 

jadi dia itu orangnya itu apa 

ya kalau hubungan initm 

dia itu suka ee, apa ya 

melihat dia kan lebih muda 

ya harusnya kan lebih 

intens atau apa gitu kan , 

harusnya kalau kakak lihat 

temen-temennya kakak itu 

masih muda masih, kakak 

itu Tanya ke temannya 
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kakak, malah merka itu tiap 

hari loh, padahal aku 

pinginn juga, kakak itu 

maunya dia dulu, tapi 

mungkin karena gini ya, 

waktu hamil kan sakit, nah 

waktu itu dokter bilang, 

jangan terlalu ini biar 

janinnya lebih menjalin 

hubungan , jadi dari situ 

dari kakak hamil, terus 

setelah melahirkan kan 

juga ngga boleh, jadi apa 

yaa, tapi kasian juga ya 

tapi ya piye ya ga usaah 

lah mam kasian itu, ya 

mungkin karena sayang 

ya aku sakit dia ngga 

mau, pokoknya kakak itu 

setelah malahirkan 2 bulan 

kemudia sudah bisa 

berhubungan tapi sampe 6-

7 bulan loh baru kita itu, 

karena saking takutnya itu 

loh kakak punya polip 

dibawah Rahim jadi wah 

sakit, kakak pasarah yaudah 

Tuhan kalau emmang sidah 

ngga bisa yaudah, ternyata 

Tuhan berkehendak lain, 

makanya dia samapi 

trauma, makanya sekarang 

mau tambah lagi? Ya 

terserah aduh kasian kamu, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada sikap 

memahami 

dan 

menghargai 

pasangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



207 

 

 

 

yaudah kita coba aja 

aduuhh, yaitu karena kita 

trauma berdua jadi ya gitu 

lah, pengalaman ngga enak 

, sampai dia mungkin 

merasa takut, tapi dia ngga 

itu kok, ngga sperti laki-

laki yang apa yang terlalu 

ini, dia orangnya piye ya 

mau ngomong, jadi kalau 

pada saat itu mau pingin, 

biasanya dulu seminggu , 

ini sebulan loh sebulan 

cuma 2 kali , ya mungkin 

karena sudah berpikir 

punya anak satu , pingin 

punya anak lagi tapi ya itu 

belum itu karena kerja atau 

apa, kata dokter juga yang 

penting jangan stress aja, 

yaweslah, yasudahlah 

Tuhan kalau Tuhan 

memberikan hanya satu 

yasudah saya ngga maksa 

gitu loh , ngga pake KB 

kita, kita tanggalan, tiap 

orang kan beda-beda 

takutnya umur sudha 

berapa kan ini, yang 

penting kamu bisa lah, 

orang kamu kaya umur 

berapa, jadi dikantor itu 

sering dibilang aku sama 

dia itu seumuran masih 28 
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Adanya sikap 

terbuka ke 

pasangan 
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gitu, loh aku sudah 40 loh, 

hahahahah 

 

 

Subyek Pasangan 3b 

Nama  : KA 

Usia  : 36  tahun 

Pendidikan : S1 

Tempat : Letjen Suprapto 

 

No Pertanyaan Jawaban Koding Keterangan 

1. Dulu awal ketemu KL 

bagaimana? 

Di pelabuhan   

2. Dulu kerjanya sebagai apa? Aku? Aku ngurusi 

keluar masuk surat 

import 

  

3. Kok bisa kencantel sama 

KL bagaimana? 

Ya bukan masalah 

kecantol sih, Cuma 

kita apa namanya 

sering ketemu, terus 

goda-godain, eh 

malah kecantol, 

hahahah 

  

4. Sebelumnya tahu tidak 

masalah beda usia ini? 

Tahu, aku tahu   

5. Berarti tidak ada 

pertimbangan-

Ngga ada sih, Cuma 

agama aja sih terus 
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pertimbangan apa gitu? terang kan dahulu 

aku muslim 

6. Udah tau berbeda kok 

masih diterusin alasannya? 

Yaa karena apa, kalau 

menurut ego masing-

masing kan ngga 

mungkin nikah di 

Indonesia, harus 

pindah salah satu, 

perkara nanti ada A B 

C D di tengah jalan 

kan urusan nomer 

dua, heheh 

  

7. Pertimbangan kenapa sih 

ingin menikah dengan beda 

usia? 

Aku sih ngga 

mempermasalhkan 

usia sih, ya yang 

penting baik aja, ya 

fine fine aja 

  

8. Nah, ada ngga perbedaan 

sikap sifat terkait dengan 

beda usia? Contohnya 

seperti apa? Konkritnya? 

Dikehidupan sehari-hari 

Ada ada, itu ada 

pasti., yaa dia agak 

maksain kehendak 

sih, kan merasa apa, 

umpama kamu 

dengan kakakmu kan 

kakakmu mesti agak 

memaksakan 

kehendak soalnya kan 

merasa tua, padahal 

kan kita kan kepala 

rumah tangga 

B1 Subyek tidak 

dapat menerima 

perubahan sikap 

pasangan 

9. KA sendiri menanggapinya 

bagaimana? 

Ya kalau ngga bisa 

ya, apa namanya, 

yawes ta tinggal 

keluar 

B2 Subyek tidak 

mampu 

menyelesaikan 

masalah 
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10. Tinggal keluar rumah pergi 

gitu? 

Iya, gitu tok   

11. Berarti tidak memecahkan 

masalah? 

Ya memecahkan 

masalah Cuma aku 

keluar tuh nda keluar 

happy-happy ngga, 

Cuma cara keluarnya 

tuh gimana, ya sambil 

refreshing sama 

berpikir caranya 

gimana ini bisa 

terpecahkan 

  

12. Contohnya seperti apa? Ya kompleks sih, ya 

tapi kalau sudah 

sehari dua hari ya 

sudah 

  

13. Biasanya yang lebih sering 

mengalah itu siapa? 

Ya aku sih, karena 

buat apa sih kaya gitu 

diterus-terusin kaya 

gitu kan ngga ada 

gunanya , yak an? Ya 

umpa kaya gini, ya 

maaf aja kaya 

memperebutkan 

tulang saja, tulang 

ngga ada apa-apana 

ngapain direbutkan 

  

14. Nah kalau perbedaan sikap 

dulu dan sekarang, waktu 

apcaran, pas belu 

berkeluarga, bagaimana? 

Ya pacaran kan 

indah, dua milik kita 

berdua, ya masing-

masing pihak nutupin 

sih, ya ada perbedaan 

Cuma kan datar-datar 

saja kan lain-lainnya 
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kan ditutupin, kamu 

pacaran saja asti 

nutupin sesuatu dari 

diri kamu, nanti kalau 

sudah menikah baru 

keluar semua, kamu 

kan belum 

mengalami menikah, 

kalau aku sudah 

pacaran haha 

15.  Biasanya konflik yang 

terjadi di rumah tangga KA 

sendiri terkait dengan beda 

usia apa ? 

Yaa masalahnya ngga 

itu sih, Cuma 

masalah anak sih, 

kadang-kadang dia 

bukan ngga mau 

ngurusi, Cuma ngga 

memperhatikan, 

anak ini sudah 

belajar apa belum, 

anak ini udah 

gimana-gimana , ya 

masak harus suami 

terus, kita kana da 

urusan lain, percuma 

punya anak 

 

 

 

 

 

 

B3 

 

 

 

 

 

Pasangan tidak 

dapat 

menjalankan 

tugas dan peran 

dengan baik 

16. Nah kalau gitu KA sendiri 

menanggapinya seperti 

apa? 

Ya aku hanya 

menegur,  satu dua 

tiga , kalau ngga ya 

yaudah , wong kalau 

rame-rame ya males 

kok kita terus terang 

males kita 

  

17. Kegiatan lain selain 

bekerja ada ngga KA? 

Aku? Aku ngga ada 

sih 
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18. Kalau dilingkungan 

rumah? 

Aku sekeretaris RT   

19 Nah kalau hubungan 

dengan keluarganya KL, 

apakah sering kontak-

kontakan? 

Jarang, karena kan ya 

terus terang aku ngga 

mau basa basi gitu, 

ku emnag orang nya 

nganu o dek, A ya A 

kita ngga mau nutup-

nutupi ini baik ini 

ngga nanti hasilnya 

ya.. 

  

20. Tetangga sekitar tahu tidak 

perbedaan usia antar KL 

dan KA? 

Tahu   

21. Tanggapan mereka seperti 

apa? 

Ya biasa aja, ya 

mungkin sugkan juga 

  

22. Dahulu mempersiapkan 

untuk menikah berapa 

lama? 

Ee 4 bulan, kita 2009 

tengah tahun udah 

kenal, 2010 nikah 

februari 

  

23. Tanggapan ornag tua 

sendiri bagaimana? 

Terus terang ya 

kecewa, karena kan 

aku dari muslim 

  

24. Keluarga besar semua ngga 

ada yang nasrani? 

Ngga ada, yaa apa 

namanya ya sedikit 

banyak, menentang 

sih ngga mungkin ya, 

karena itu kan hak 

saya tapi ya mungkin 

dipinggirkanlah 

  

25.  Nah, meyakinkan ke 

orangtua sendiri 

Ya aku 

meyakinkan, ini 

A1 Subyek mau 

membahagiakan 
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bagaimana? baik ini jelek 

yasudah aku lalui, 

aku ngga harus gini 

gini gini, nanti kalau 

ada apa-apa aku 

yang tanggung 

suami dan 

keluarganya 

26.  Nah kalau mengatasi 

konflik yang mungkin 

terjadi terkait dengan 

perbedaan pola pikir dll? 

Ya aku ngajak 

ngomong, kamu mau 

terus ngga, dalam arti 

permasalahannya ini 

mau kamu terusin 

atau mau kamu cut , 

udah aku gitu aja, 

karena aku ngga mau 

aaaaa ngga mau, 

buang-buang energy, 

capek, udah kita kan 

kerja di pelabuhan 

orang-orang supir 

truk supir truk kaya 

gitu apalagi tambahan 

dirumah , istri kaya 

gitu, yaaa capeklah 

kita tu kepingin,  

terus terang ya dek ya 

, kita kembali 

dirumah tu kepingin 

damai, ya istirahat ya 

damai, orang KL tu 

*blab bla bla* itu aja 

aku omongin satu 

kali dua kali tiga kali 

ngga bisa aku bentak 

terus terang aku ngga 

nutup-nutupin kok  
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27. Kalau dalam pengambilan 

keputusan di dalam 

keluarga lebih dominan 

siapa? 

Ya sebenernya sih ini 

belum ada yang 

mendesak sih, ya 

belum ada yang 

keputusan A  

mendesak sekali sih, 

ngga ada yang 

diputusin, karena 

ngga ada hal yang 

mendesak, 

  

28. Anak dalam pengambilan 

keputusan dilibatkan juga 

ngga? 

Ngga, tapi kan kalau 

teriak-teriak Tania 

kan dengar, hahah 

ngga mungkin kan 

ngga denger, kita 

kalau teriak kenceng 

banget haha  

  

29. Nah kalau terkait dengan 

perbedaan usia ini, 

mempengaruhi dominasi 

terhadap peran sebagai 

kepala keluarga tidak? 

Ya sebenernya sedikit 

banyak ada sih, apa, 

ee umpama putih 

diaksih merah kana 

da apa namanya 

nodanyalah, pasti 

yang tua pingin 

dominan pasti 

dimana-mana  

B1 Perubahan sikap 

yang menjadi 

dominan tidka 

disukai oleh 

subyek 

 

 

30. Seperti apa? Yaaa apa namanya, 

beli barang A barang 

A itu cocok ngga, 

terus eee kamu pakai 

ngga, tapi kan itu 

harus dipikir ulang, 

bukan masalah duit 

bukan tapi kan kalau 

beli yang ngga guna 
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kan ya ngapain, 

mending diberian ke 

anak yatim, heheh 

dapet pahala, apa 

ditabung, yaitu kalau 

aku bilangiin ngga 

mau ya kalau beli A 

kamu minta aku ya 

aku ngga ma uterus 

terang, pakai duitmu. 

Udah gitu aja 

31. Kalau dalam pengaturan 

keuangan keluarga? Siapa 

yang mengatur? 

Kita terus terang 

keuangan itu kan dia 

kerja sendiri, ya ta 

kasih Cuma ada 

batasnya  dalam arti 

ada batasnya kan tahu 

sendiri lah wanita 

dikasi uang ya sudah, 

kamu kasuh 1M aja 

habis udah pasti itu 

beli barang A B C, 

beli tas A B C kan 

ngga ada gunanya , 

kalau ngga di rem, 

bukan kita pelit ngga, 

tapi kan hidup itu 

masih panjang, 

kecuali kalau besok 

itu kiamat loh maaf 

loh ya habisin aja 

  

32. Berarti pengaturan 

keuangan keluarga sendiri 

itu dipegang sama siapa? 

Aku, karena kan ya 

bukan apa-apa ya , 

KL itu sedikit banyak 

ngga ngurusin itu , 

kita itu jadi kaya istri 

A7 Subyek merasa 

dalam istri 

kurang bisa 

mengurusi 

keuangan 
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hahaha ngurusin  rumah tangga, 

sehingga 

pengaturan 

keuangan 

diambil alih 

oleh subyek dna 

dapat diterima 

dengan baik 

33. Persetujuan bareng-bareng 

atau inisiatif KA sendiri? 

Iya, karena kan beli 

kaya gitu nunggu 

persetujan kan keburu 

laper, ngga makan 

nanti 

  

34. Kan KL kan lebih tua, ada 

kecemasan tersendiri ngga 

sih? 

Kalau aku ngga aku 

pikir sih, wong kita 

ngga tahu kapan 

manapouse kapan 

ABCD, yaudah 

mengalir saja 

A4 Subyek 

memahami 

kondisi 

pasangan dan 

menghargai 

35. KA tidak ada kecemasan, 

nah ada kendala ngga 

dalam melakukan 

hubungan suami istri 

terkait dengan beda usia 

jauh? 

Yaa ngga ada sih   

36. Biasanya kalau yang lebih 

muda itu yang onfire 

Ngga sih kan itu 

hanya di film, 

hahhhhah 

  

37. KL pake kb tidak? Ngga   

38. Tanggapan KA dengan 

penggunakan alat KB 

sendiri seperti apa? 

Ya karena kita belum 

makai ya ngga ada, 

ngga ada rencana sih, 

KL kan ya sudah ada 
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umur,ya ngapain, 

kebobolan ya 

disyukuri kalau ngga 

yaudah hahhaha 

39. Kalau bantuan keuangan 

dari keluarga apakah ada? 

Ngga ada sih, malah 

kita yang bantu 

  

40. Tinggal masih sama 

mertua?  

Iya karena kan untuk 

mengurus anak 

  

41. Nah itu seringa ada campur 

tangan dari keluarga  

Ya ada sih, pasti 

ada 

B4 Subyek 

mengaku 

terdapat campur 

tangan keluarga 

42. Apakah mempengaruhi 

hubungannya KA dengan 

KL? 

Ya selama ini ngga 

ada Cuma kerikil-

kerikil, Cuma kalau 

aku sih kalau bisa 

selesai ya selesai, 

ngga ta bawa sampe 

3-4 hari 

 Terdapat 

campur tangan 

dari pihak 

keluarga 

43. Harapan KA untuk KL 

sendiri apa sih? 

Ya untuk KL sih, 

berubah ajalah, 

yang senior ke 

yunior maksudnya 

tu yang dominan 

itu, kan sedikit 

banyak dia yang 

dominan itu pasti 

besok coba kamu, 

ngga, coba kakakmu 

dominan ngga sama 

kamu, pasti itu ngga 

mungkin ngga, 

apalagi kaya di 

akpol-akpol senior 

B1 Subyek tidak 

menyukai 

perubahan sikap 

pasnagan yang 

lebih dominan 
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yunior kan lain  

44. Pernah ngga sih  KA 

menegur KL menegaskan 

kalau KA itu kepala rumah 

tangga?  

Wah sering,    

45. Nah KL sendiri seperi apa 

tanggapannya? 

Ya kadang-kadang 

bandel kadang-

kadang diem, kalau 

aku gini aja dek, 

kamu bisa aku atur 

monggo kalau ngga 

yasudah, kita dari 

dulu ngga seneng 

namanya bertele-tele 

, wong kita pacaran 

aja ngga bertele-tele 

ko, sebelum sama KL 

loh ya, kita pacaran 

aja kamu A kamu B, 

yaudah kalau km 

pinginnya itu yasudah 

, itu aja baru pacaran 

udah beda kaya gitu, 

palagi nanti suami 

istri hehehe 

  

46. Kalau harapan unutk 

keluarga secara 

keseluruhan? 

Yaa semoga sih 

diberi kenyamanan 

dalam kehidupan gitu 

aja sih, aku sih ngga 

minta muluk-muluk, 

hehehe 

  

47. Menurut KA, KL sendiri 

seperti apa orangnya? 

Ya baik sih, ya 

kadang sifatnya agak 

keras, ya dalam hal 
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yang didiskusikan, ya 

maksudnya kalau 

diskusi ngga ketemu 

jalannya yak eras. 

48. Orangnya tegas? Ya kalau tegas ngga 

terlalu tegas sih, 

keras sama tegas lain 

loh, kalau tegas A ya 

A, kalau keras kan 

salahpun tetap 

ditrabas 

  

49. Nah kalau positifnya? Kalau ada masalah 

sih, ngga dipendam-

pendam, ngga terlalu 

dendam dibawa-bawa 

samapi berhari-hari, 

masalah A ya sudah, 

selesai yasudah 

selesai 

  

50. Kalau dari KA sendiri KL 

termasuk pasangan ideal 

ngga sih? 

Ya ideal ga ideal 

tergantung 

pembawaan sih, pas 

acara apa ya ideal, 

pasacara apa ngga 

ideal 

  

51. Berarti pernah tidak ideal? Yaa mau ngga mau 

itukan harus dijalani, 

nanti kalau ngomong 

ngga ideal repot 

  

52. Menurut KA sendir, 

kepribadian KA sendiri 

seperti apa? 

Aku sih orangnya 

ceplas ceplos, aku 

ngga mau ada 

kepura-puraan, sama 

bosku aja aku los kok 
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apalagi dengan orang 

lain, kritis, kalau liat 

ketidakadilan ya tetap 

aku kritisi, 

walaupunb itu pahit 

buat aku ya tetap 

kritis. 

53. Kalau KA sendiri 

bagaimana melakukan 

penyesuaian dengan KL? 

Katanya td KL kan keras 

dan KA sendiri orangya 

ceplas ceplos, bagimana? 

Yaa kita membatasi 

aja omongan, 

maksudnya bukan 

diam-diaman, 

maksudnya apa 

yang perlu 

diomongkan ya 

diomongkan kalau 

ngga ya ngga, 

daripada nanti ribet 

kan repot juga 

A4 Subyek 

menanamkan 

sikap 

menghargai dan 

memahami 

54. Kemarin KA pernah bilang 

kalau dari pihak KA 

sempat kurang setuju, nah 

pihak dari KL seperti apa? 

Ya aku gini, diterima 

yasudah ngga 

yasudah, ngapain 

dibuat pusing-pusing 

  

55. Dari pihak KL sendiri 

menurut KA menerima? 

Ya menerima sih, aku 

kan pindah seiman, 

kalau ngga pindah 

seiman ya ngga 

mungkin diterima, 

awalnya dulu 

kakaknya, karena 

kerja kita kan juga.. 

kakaknya KL kan 

tahu kerjaan kita, 

kerjaan kita itu terus 

terang ee kalau ngga 

main cewek ya ngga 
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kerjaan kita namanya, 

dalam arti MKL, 

ekspedisi muatan 

angkatan laut, karena 

kalau kita itu ngga 

mengandalkan gaji, 

gaji sampai ngga 

diambil-ambil waktu 

kemarin, karena uang 

itu ngalir terus, jadi 

pertentangan ya 

ada, kakaknya KL 

sampai nentang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada campur 

tangan dari 

keluarga 

56. Kalau dari KA sendiri 

bagaimana? 

Kalau aku sih apa 

namanya, percaya 

dengan aku ya 

syukur, ngga ya 

sudah, kalau ngga 

percaya ya monggo, 

karena MKL itu pasti 

happy happy, kalau 

sudah punya istri 

biasanya 2, 3, ya 

bukan kebanyakan 

kalau dirandom wis 

pasti 

  

57. Nah kalau KA gimana? Nah kalau aku sih 

satu saja , udah repot, 

masak mau lagi, 

kalau ada yang mau 

ya ngga apa-apa 

hahaha 
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58. Meyakinkan ke kakak KL 

sendiri bagaimana? 

Ya aku ngga 

meyakinkan, kan 

yang menikah aku, 

bukan dia, kan yang 

menikah KL, bukan 

kakaknya, yak au ya 

ngomong, yang 

menikah aku apa 

kamu? Kalau km 

nurut ya monggo, kau 

ya ngga menghalangi, 

wong itu hakmu kok, 

kalau aku menekan 

atau memaksa nanit 

kan hasilnya ngga 

baik 

  

59. Hubuingan dengan kakak 

KL bagaimana? 

Ya jarang, say helo 

saja, natalan kan 

pergi tapi aku di 

semarang 

  

60. Gimana frekuensi 

marahnya KL dengan KA? 

Nah kalau aku sih, 

sekali marah ya 

marah, tapi kalau 

ngga mau aku 

bilangin ya aku 

bentak, sekali dua 

kali ngga mau 

yasudah 

B2 Tidak mampu 

menyelesaikan 

masalah dan 

justru cara 

subyek menegur 

istri dengan 

membentak  

61. Pernah terlintas menyerah 

ngga dengan KL?  

Pernah   

62. Sempat kepikiran udahan? Bahkan kemarin 

sempat mau ketemu 

pak pendeta, terus 

terang aja, alasannya 
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karena, batu karang 

kena air aja bisa 

hancur apalagi ini 

hati manusia ngga 

luluh luluh, aku kan 

kepala rumah tangga, 

nurut aku ya syukur 

kalau ngga yasudah  

63. Jadi menurut KA, KL 

terlalu dominan didalam 

keluarga? 

Kalau aku sih 

mungkin berpikiran, 

Cuma aku sebisa 

mungkin ngga akan 

karena ya kalau 

dominan mending 

kamu yang cari uang, 

aku yang dirumah 

  

64. Nah menyelesaikan 

masalahnya bagaimana? 

Kan tadi sempat kepikiran 

untuk menyerah 

Ya karena anak, 

pernah loh mau aku 

tinggal ke 

Kalimantan , ya 

semua keluarga sini, 

aku ngga mau tau, 

karena sudah apa 

namanya sudah 

penuh, temenku ya 

yang kerja dibatu 

bara situ, kamu kalau 

kesini ngomong 

keluarga mu dulu, 

nanit dikira kita 

ngapa-ngapain nanti 

malah repot, 

yasudahlah  

Aku ngomong 

dengan si A, ya 

B2 Subyek sempat 

terpikir unutk 

meninggalkan 

istri dan anak 

serta 

keluarganya. 

Dna tidak 

memecahkan 

masalah 
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mending  ngomong 

sama orang-orang 

rumah, nanit kalau 

ada apa-apa kan enak 

hubungannya. 

Itu mau aku tinggal 

terus terang. 

65. Alasanya apa sih? Ya kadang hal-hal 

sepele sih, hal sepele, 

jadi ngga melulu itu, 

contohnya kaya 

suruh  nganter-

nganter, kan harus 

lihat dulu, kita lelah 

atau ngga, kan dia 

kerja didepan 

komputer, nah kita 

debu depannya truk 

musuhnya juga 

orang-orang bertato 

jadi jangan 

disamakan dengan di 

bank, AC cantik-

cantik, ganteng-

ganteng, nah ini aja 

kita pakai sandal 

jepit, pakai kaos gini 

aja, karena terus 

terang kerja kita 

menuntut untuk kaya 

gitu, jadi kan  

contoh kaya ibadah 

sector kalau rabu itu 

kan kalau kita lelah 

kan ya kadang halah 

B3 Pembagian 

tugas tidak 

dapat diterima 

dengan baik  
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gini gini mau ketemu 

Tuhan, halah kalau 

mau ketemu Tuhan 

kenapa masih hidup? 

Mati aja kan ketemu 

Tuhan,  

tapi kan kita lelah 

pasti ornag jawa 

ngomong setane 

masih nempel, itu kan 

sepele Cuma kita 

kana duh gimana ya 

kadang satu sector 

nebeng, jadi kan 

beban kita ngga 

berangkat mau ngga 

mau ya ke gereja, aku 

sekarang udha ngga 

masuk gereja loh, 

bener udah 3 bulanan 

ini, ya karena jengkel 

karena KL,  

66. Ngga pernah diajak? Aku udah pernah 

ngomong, aku ngga 

usah kamu hormati 

udah akau diajeni aja, 

Cuma ga usah terlalu, 

hormati suamimu, 

udah gitu aja 

  

67. Menurut KA didalam 

keluarga yang lebih dewasa 

siapa? 

Ya kalau aku sih, ya 

aku daripada dia, 

karena dia mikir, 

coba ya umpama ya 

suaminya umur 50 
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pasti kan dia juga 

takut, coba besok km 

punya suami lebih 

muda 5 tahun kan 

pasti superior, 

walaupun km ngga 

tau pasanganmu 

sedang apa, lelah apa 

ngga kan pasti  

68. Biasanya yang lebih sering 

memulai pertengakaran 

siapa? 

Ya sebenernya sih, 

ngga ada yang 

memulai, tiba-tiba 

masalah A, umpama 

tadi suruh nganter, 

aku kesel aku lelah, 

dipaksa KL kan jadi 

ngga enak,  

Kan pernah ada 

anggota sector 

nebeng, kita belum 

mandi loh setengan 6 

sudah samapi rumah, 

waduh aku sampai , 

aduuh tante mbok 

dateng kerumahnya 

setengah 7 atau jam 7 

, kalau kaya gini kan 

kita mandi aja belum, 

wah duhh, aku 

sampai, udah ah mah, 

mulai hari ini kamu 

aja yang ke gereja 

ah, dosa kita ya 

yang nanggung, aku 

kembali ke manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada 

pemecahan 

masalah dan 
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dulu lagi. tidak berinisiatif 

memecahkan 

masalah 

tersebut 

69. Pernah ngga sih kepikiran 

membandingkan KL 

dengan yang lain? 

Ya pernah itu 

manusiawi, Cuma 

kan guyon, pas 

nonton tv, lihat 

Sandra dewi 

  

70. Pernah ngga sih 

membandingkna sifat dll? 

Ya pernah, diapun 

juga pernah, Cuma 

aku bilang yasudah 

kalau km gitu ngga 

usah minta duit ke 

aku , aku akhirnya 

bilang gitu, udah 

senjataku itu tok. 

Kamu nyela-nyela 

aku tapi tanganmu 

gini sama aku, ya 

sama aja. Tapi kalau 

aku nyela-nyela kamu 

aku ngga minta uang 

kamu 

  

 

71.  Dia telepon 

ketemuan, padahal 

ada suaminya Cuma 

suaminya lagi 

berlayar, trus omong-

omongan, sampai ke 

rumahnya kak katy di 

rambutan diomong-

omongi, aku ngga 
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ngakui, kak katy 

Tanya siapa itu aku 

ngga tau kat 

Aku sudah nikah baru 

tahu, tapi kan kamu 

harusnya dapat yang 

lebih muda 

72. Sudah jalan berapa tahun 

sama yang dulu itu? 

8 tahun, 22 sampai 30 

sampai nikah, 

putusnya karena dia 

ingin nikah dengan 

lainnya, bukan 

ditinggal, gini kamu 

mau apa ngga mau, 

kalau ngga mau 

yasudah, karena apa 

satu aku kan kerja 

kaya gini, ya kamu 

okelah tapi 

keluargamu, kamu 

katolik aku islam, 

waktu itu kan aku 

ngga mau pindah  nah 

terus gimana, terus 

kamu kawin sama itu 

ajalah, toh nanti kan 

ya ketemu, suamimu 

kelaut nanti kan kita 

bisa ketemu,hahaha 

  

73. Masih sering ketemu? Endak, terakhir yaa 

aku jalan sama kak 

Lady 2 tahun masih 

ketemu, terus kan aku 

takut juga, kalao 

ketemu berabe ini, 
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wong suaminya 

sudah ngomong kamu 

tu gelagatmya udah 

ngga enak o mas aku 

pulang kok kamu 

ngga seneng, nah itu 

aku sampe waah, dia 

sms namaku dihape 

aja diganti nama 

cewek, tapi aku ngga 

mungkin kalau ada 

sms mesra-mesra aku 

biasa aja, bahasanya 

biasa aja, aku 

takutnya ke gap ya 

nganulah CLBK lah 

cinta lama belum 

kelar? 

74. Apa ngga takut KL juga 

bertindak sama? 

Udah ngga takut lagi, 

terus terang aku, 

karena sudah aahh 

sudah, kalau sana aku 

ngga takut, kalau dia 

ketemu suaminya ya 

aku nda takut, kamu 

masuk pns aja 

rakwes, bayar berapa 

nanti aku kasih  bayar 

100 juta ntar aku 

kasih buat sogokan 

pns daripada kamu 

kerja diplabuhan 

luntang lantiung, 

ngga wes, tenan itu 

kalau ngga percaya 

aku kirimkan ke 
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rekeningmu sekarang 

, bayangin sampe 

kaya gitu. 

75. Dia tidak bekerja? Ngga bekerja hla 

uangnya udah segitu, 

aku Tanya itu 

uangnya siapa? 

Uangnya suamiku , 

nanti kalau dia protes, 

tenang aja kan aku 

yang ngatur, aku 

sampe kalau malem 

pikiran jahatku ya 

gini dibandingin yang 

dulu sama sekarang 

kok yaa kaya langit 

dan bumi. 

Dalam arti gini loh, 

dahulu tuh walaupun 

selisih 5 tahun  juga 

tapi tu nurutnya 

minta ampun sama 

aku, aku minta apa 

aja dikasih, disayang, 

sampai dia sekarang 

punya suami aja 

kita masih 

berhubungan kaya 

orang pacaran, 

bayangin beli bakso 

di akpol naik motor, 

dia sudah punya 

suami kita kaya orang 

pacaran, ah cuek saja 

aku sampe cuek aja, 

toh nanti 

B5 Sikap subyek 

kembali seperti 

sebelum 

menikah 
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ditinggalkan dan 

meninggalkan kita 

ditinggalkan atau 

kita meniggalkan, 

yasudah akhirnya 

kita sms biasa 

76. Masih komunikasi baik? Iya biasa aja, yuk 

naik vario jalan-jalan 

halah kaya anak 

muda lagi, padahal 

saja juga ayo lah, 

Cuma KL sudah agak 

tau sih , karena 

pernah buka bbku 

aku kasih nama Tono 

, kok mesra-mesraan 

ini Tono siapa? Ya 

biasalah orang 

pelabuhan , aku 

telpon yaa, nah 

sebelum ditelpon aku 

hapus dulu, kan aku 

kenal nomernya , kan 

kalau gitu diluar 

kepala, apalagi nomer 

yang disayangi kan 

apal, terus ganti nama 

lagi, kamu kalau gitu 

ngga usha ngomong 

mesra-mesraan  jam 8 

pagi sampai 4 sore 

okelah, kan kita 

dengan KL kan jauh 

tapi kalau malem jam 

12 sekalian jangan 

jam 8 malem, kalau 
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jam 12 malam kan 

kita pura-pura 

dengerin music 

sambil bbmkan bisa. 

77. KL pernah ketemu dengan 

cewek ini? 

Pernah , waktu di 

paragaon, pernah, 

pura-pura kita ngga 

kenal aja, ditanyain 

siapa ini? Teman.  Ini 

si “A” kan? Ya 

ngapain sih? Yaudah 

kamu balik aja sama 

dia , yasudah kalau 

kamu pingin pulang 

rumah yasudah aku 

sama dia saja, nah 

kamu bilang suruh 

balik kok, terus 

akhirnya berantem. 

Cuma itu dia bilang 

kamu balik balik 

sama dia, aku jawab 

ngga lah, padahal 

dalam hati iyalah, 

hahah 

  

78. Usaha untuk merubah KL 

ada ngga sih? 

Ya banyak sih 

Cuma sekarang ya 

berdoa sih hanya 

alakdarnya, aku 

dengan KL bilang 

gini sih, kalau kamu 

nurut sama aku ya 

syukur kalau ngga 

ya monggo 

B2 Belu mampu 

memecahkan 

masalah yang 

sedang diterjadi 
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79. Berarti sudah terserah-

terserah saja? 

Iya, wong kakakku 

bilang pindah 

muslim lagi aja ntar 

langsung aku 

umrohkan , tapi aku 

mikar-mikir,apa aku 

pingin jalan-jalan ke 

arab seumur-umur 

ngga pernah main ke 

Arab, orang Kristen 

aja kita ngga 

mungkin ke Israel, 

maksudnya uangnya 

kan emang ngga 

sampai. 

Orang gereja bilang, 

anakku yang ganteng 

kamu kok ngga 

pernah di gereja, ah 

tante kita sekarangg 

udah muslim ko 

tante, kita mau 

umroh, nah besok aja 

tante ke rumah. Aku 

jawab aduh kita ada 

acara, sejujurnya kita 

sudah malas. Kalau 

kaya orang pacaran 

ya sudah renggang, 

sampai  kamu 

sekarang ngga 

belikan aku sabun, 

kan sabun banyak, 

kulitku kalau pake ini 

ngga enak , dulu kan 

beli yang literan 

B5 Subyek sempat 

ada keingin 

untuk menjadi 

ribadi seperti 

sebelum 

menikah 
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harga Rp80.000 

sekarnag kan aku 

stop semua , ya kamu 

kepingin batangan 

syukur kalau beli 

yang lain ya beli 

sendiri, uang bulanan 

tetap aku kasih Cuma 

kalau diluar itu, yak 

an aku sudah 

ngomong, kalau 

kamu  nurut dengan 

aku ya enak, kalau 

ngga nurut yaaaa. 

Aku baik hati aku 

kasih ngga yasudah, 

sampai dia Tanya 

uangmu buat apa 

lagi?buat cewek lagi? 

Aku jawab ya kalau 

dapat. 

80. Berarti sering cemburu ya? Ya cemburu pasti 

,KL bilang  

sebenernya aku cinta 

kamu kamu kembali 

dengan dia itu aku 

marah, tapi aku harus 

move on, aku jawab 

toh dia juga mau 

menerima aku kan 

dia poliandri 

suaminya 2, haha 

KL bilang sama 

Tania, Tan papahmu 

mau punya mami lagi 

B2  
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mau?  

81. Pernah cemburu dengan 

KL ngga sih? 

Pertama-tama kali 

ada, waktu awal, 

terakhir ini ya 

terserah kamulah, 

dalam hatiku, kalau 

kamu mau 

selingkuh ya 

sembarang,mau 

hubungan gelap ya 

terserah, aku dalah 

hati ya gitu, kamu 

sudah aku anggap 

dewasa karena kamu 

sudah nikah, umurmu 

sudah begitu, kalau 

kamu se Tania kamu 

aku ajari, sama kau tu 

simple simple aja, 

nurut dengan aku ya 

enak aku kasih, kalau 

ngga ya sudah, aku 

juga bilang aku ngga 

ada duit, dia ngga 

percaya, yasudah, 

kamu pacaran aja 

sama direktur bank, 

kamu kan cantik 

putih gampang nyari 

yang gitu, didepan 

ibu aku bilang kaya 

gitu , dibawa ribet ya 

struk nanti, pikiranku 

penuh, mikirin kamu 

struk nanti, masih 

muda lagi masih 

B2 Subyek sudah 

cuek dengan 

pasangan 
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kepingiin melihat A 

B C D . 

82. Ada pikiran menyesal ngga 

sih? 

Pernah satu kali , 

aduh Tuhan kok 

kaya gini ya Tuhan, 

apa aku berdosa 

dengan orang padahal 

aku dengan orang 

ngga sering apa-apa, 

bahkan uangku aja 

sering dibawa orang, 

yasudhalah aku 

ikhlaskin, ya itu yaaa 

kamu superior, kalau 

kamu superior kamu 

yang cari duit dong,  

B1 Subyek pernah 

meyesali 

kehidupannya 

saat ini atas 

sikap pasangan 

83. Sudah diomomgin bolak 

balik ya? Kalau KL itu 

lebih dominan? 

Sudah bahkan ibuku 

sampai heran, apa 

namanya KL itu 

belum pernah 

buatin aku 

teh,heran to? Kalau 

pagi kita malah 

yang nyiapin 

makanan dia, 

sekarang udah ngga , 

nah aku pikir-pikir 

sini kok kaya 

pembantunya, lama-

lamanya terserahlah, 

ngga pernah nyiapin 

makan apa gitu 

B1 Setelah 

emnikah subyek 

idak dapat 

menerima sikap 

pasangan  

84. Nah kalau Tania yang 

menyiapkan? 

Ibuku, aku sampai , 

nah iki piye iki, 

masak aku harus 
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nyari lagi buat 

nyiapin teh,kan ngga 

manis. Sampai KL 

bilang yasudah to 

kamu cari yang kaya, 

yang muda yang 

cantik, nah itu emang 

cita-citaku aku bilang 

gitu aja, tukang becak 

aja pasti pingin punya 

istri kaya cantik, 

sudah potong leherku 

kalau ngga, mana ada 

orang cita-cita besok 

bojoku bopeng-

bopeng, miskin, 

hitam. 

85. Kalau orang tua sering 

nasihatin? 

Sering tapi kalau 

sekarang sudah 

bosan, sampai 

berbusa-busa. 

B2 Salah satu 

pasangan tidak 

mampu 

menyelesaikan 

masalah, dan 

tidak ada 

inisiatif untuk 

menyelesaikan. 
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PERNYATAAN PENELITI 

 

Saya Henretha Leonti Lumingas dengan NIM 11.40.0031 adalah mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Saat ini, saya 

sedang melaksanakan penelitian skripsi dengan judul “Penyesuaian Perkawinan 

Pasangan Perkawinan Beda Usia ( suami lebih muda dari istri) . Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, saya bertujuan untuk mengetahui bagaimana pasangan 

suami istri melakukan penyesuaian perkawinan, seperti penyesuaian dengan 

pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan penyesuaian dengan 

keluarga pasangan. 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian ini melalui proses wawancara 

dengan pertanyaan – pertanyaan umum yang berkaitan dengan perkawinan, 

permasalahan perkawinan yang sedang atau pernah dihadapi serta penyelesain 

konflik dan bagaimana pasangan melakukan penyesuaian perkawinan serta 

wawancara mendalam dan menyeluruh yang berkaitan dengan tujuan penelitian 

ini yaitu mendapatkan pemahaman mengenai penyesuaian perkawinan pasangan 

pernikahan dimana usia suami lebih muda dari istri. Waktu dan tempat dalam 

pelaksanaan penilitian ini dilakukan berdasarkan perjanjian, sehingga ketersedian 

waktu anda yang diharapkan dalam penelitian ini. 

Adapun dalam proses wawancara penelitian ini, anda akan diminta untuk 

melakukan review. Review yang dilakukan ini, memungkinkan anda mengalami 

atau merasakan pengalaman – pengalaman emosional sehingga dapat 

menimbulkan perasaan sedih ataupun perasaan – perasaan lain yang dapat 

memberikan ketidaknyamanan bagi anda. Namun, tidak ada resiko lain yang anda 

hadapi sebagai dampak penelitian ini. 

Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa paksaan. Seluruh 

informasi dalam penelitian ini hanya untuk kepentingan penelitian. Seluruh data 

pribadi anda akan dijaga kerahasiaannya. Bila dirasa ada ketidakcocokan, anda 

dapat menolak dan menarik diri dari kegiatan penelitian ini. 
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Bila ada hal – hal yang kurang jelas sehubungan dengan penelitian ini dan 

anda membutuhkan keterangan lebih lanjut, anda dapat menghubungi saya 

Henretha 081226600374. 

 

 

            Semarang,........................................ 

          

    Peneliti, 

 

 

 

      (              ) 

 

    Mengetahui, 

Subyek Penelitian, 

 

 

 

(    ) 
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Tabel 5.0  

HASIL TAT SUBYEK 1 P 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

N. Passivity X     X  X      X X X X   X 8 

N. Acquisition Social  X  X         X    X    4 

N. Abasement- Dejection   X         X X        3 

N. Autonomy- Resistance    X                 1 

N. Cognizance     X    X        X    3 

N. Harm Avoidance     X    X          X  3 

N. Nutriance     X                1 

N. Exposition      X               1 

N. Dominance       X              1 

N. Affiliation-Asosiatif          X           1 

N. Sentience- Epicurent          X    X       2 

N. Aggression- Phys. Social           X          1 

N. Succorance            X         1 

N. Change, Travel, Adventure                    X 1 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

P. Dominance-Coercion X                    1 

P. Unc. Environment- Physical 
Surrounding 

  X           X       2 

P. Dominance-Indecement    X                 1 

P. Rejection       X              1 

P. Affiliation-Emotional          X  X         2 
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P. Lack           X          1 

P. Succorance             X        1 

P. Loss               X      1 

P. Nurturance                  X   1 

P. Physical Danger-Active                   X  1 
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Tabel 5.1  

HASIL TAT SUBYEK 1 N 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

N. Understanding X                    1 

N. Aff. Asosiatif                  X   1 

N. Abs. Dejection X  X X      X  X X  X     X  8 

N. Succorance        X    X         2 

N. Harm. Avoidance           X   X  X     3 

N. Acquisition Social    X  X    X        X   4 

N. Cognizance  X   X                2 

N. Dominance    X  X X              3 

N. Passivity X  X      X     X     X  X 6 

N.Sentience Aesthetic X                    1 

N. Sex             X         1 

N. Counter Action                X   X  2 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

P. Lack               X      1 

P. Aff. Mental            X          1 

P. Dominance Indecement    X X                 2 

P. Impose Task X                    1 

P. Example  X                    1 
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P. Phisical Injury   X      X              2 

P. Difference Compliance       X               1 

P. Unc. Environment-Alien Obj          X            1 

P. Nurturance          X   X          2 

P. Rejection             X         1 

P. Loss              X        1 

P. Physical Danger Active                X      1 

P. Claustrum                    X 1 

P. Unc. Environment-Monotony                   X  1 
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Tabel 6.0 

HASIL TAT SUBYEK 2 M 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

N. Achievement X                    1 

N. Understanding X      X             X 3 

N. Abasement-Dejection X  X X X   X X  X  X X X     X 11 

N. Rejection  X    X      X  X       4 

N. Affiliation-Emotional    X      X           2 

N. Intragession    X          X    X  X 4 

N. Autonomy Freedom    X                 1 

N. Acquisition Social     X                1 

N. Blame Avoidance      X               1 

N. Sentience-Epicurent      X   X X      X     4 

N. Nutriance       X        X      2 

N. Dominance       X     X         2 

N. Harm Avoidance       X          X  X  3 

N. Affiliation- Asosiatif       X        X      2 

N. Passivity        X   X  X X     X X 5 

N. Aggression-Physical, Social         X         X   2 
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N. Exposition          X           1 

N. Defference-Compliance            X         1 

N. Succorance                 X    1 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

P. Rejection  X X  X                3 

P. Aggression-Emotional,Verbal    X                 1 

P. Lack        X    X     X   X 4 

P. Acquisition         X            1 

P. Luck-Bad           X          1 

P. Dominance-Coercion            X         1 

P. Loss             X  X      2 

P. Nurturance                X     1 

P. Aggreession-Physical, Asocial                 X    1 

P. Acquisition                  X   1 

P. Claustrum                   X  1 
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Tabel 6.1  

HASIL TAT SUBYEK 2 T 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

N. Abasement-Dejection X  X X      X  X X X X    X  9 

N. Passivity X  X      X     X X   X X X 8 

N. Understanding X                    1 

N. Sentience-Aesthetic X                    1 

N. Cognizance  X   X                2 

N. Acquisition-Social    X  X    X        X   4 

N. Dominance    X  X X              3 

N. Succorance        X    X         2 

N. Sentience- Epicurent         X            1 

N. Harm Avoidance           X    X  X    3 

N. Sex             X        1 

N. Counter Action                 X  X  2 

N. Affiliation-Asosiatif                  X   1 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

P. Imposed Task, duty, training X                    1 

P. Example-Good  X                   1 
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P. Phisical Injury   X     X             2 

P. Dominance-Indecement    X X                2 

P. Deference-Compliance       X              1 

P. Unc. Environment-Alien Obj.          X           1 

P. Nurturance          X  X         2 

P. Afliction Mental            X         1 

P. Rejection             X        1 

P. Loss               X      1 

P. Lack                X     1 

P. Physical Danger-Active                 X    1 

P. Unc. Environment-Monotony                  X   1 

P. Claustrum                    X 1 
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Tabel 7.0 

HASIL TAT SUBYEK 3 KL 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

N. Understanding X X                   2 

N. Aff Emotional          X           1 

N. Aff. Asosiatif    X           X X      3 

N. Abs. Dejection   X    X X  X   x  X   X   7 

N. Succorance     x   X             2 

N. Harm. Avoidance            X  X   X X  X 5 

N. Blame Avoidance             X        1 

N. Acquisition Social                     0 

N. Cognizance     X    x        X    3 

N. Dominance                     0 

N. Passivity X X  X     X    X    X    x 7 

N.Sentience Aesthetic                     0 

N. Sentience Ephicurent    X        x   X  X     4 

N. Sex                     0 

N. Nutriance    X                  1 

N. Counter Action                     0 



250 

 

 

 

N. Agg. Emotional   X    X               2 

N. Playminth       X              1 

N.Rejection             X        1 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

P. Lack                     0 

P. Aff. Mental                     0 

P. Aff Emotional       X           X   2 

P. Dominance Indecement                     0 

P. Dominance Restraint              x       1 

P. Impose Task                     0 

P. Example                     0 

P. Phisical Injury                     0 

P. Difference Compliance                     0 

P. Unc. Environment-Alien Obj                     0 

P. Unc. Environment-Monotony                x     1 

P. Nurturance       X              1 

P. Rejection                     0 

P. Loss        X             1 

P. Physical Danger Active                     0 

P. Claustrum                     0 

P. Unc. Environment-Monotony                     0 

P. Cognizance      x               1 

P. Luck Bad             x        1 

P. Death of Hero               x      1 
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Tabel 7.1  

HASIL TAT SUBYEK 3 KA 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

N. Understanding X X X    X        X      5 

N. Aff Emotional    X                 1 

N. Aff. Asosiatif         x X        x   3 

N. Abs. Dejection  X x    X   x X X x  x   x   9 

N. Succorance        x             1 

N. Harm. Avoidance                x     1 

N. Blame Avoidance                     0 

N. Acquisition Social                x     1 

N. Cognizance     x                1 

N. Dominance                X     1 

N. Passivity  X       X     x    x   4 

N.Sentience Aesthetic                     0 

N. Sentience Ephicurent    x  x   X  x x  x   x   x 8 

N. Sex                     0 

N. Nutriance                     0 

N. Counter Action                     0 
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N. Agg. Emotional                     0 

N. Playminth                     0 

N.Rejection                     0 

N. Achievement  X               X    2 

N. Exposition      x               1 

N. Change Travel Adv           x          1 

N. Nurturance            x         1 

N. Autonomy Freedom                    x 1 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

P. Lack X                    1 

P. Aff. Mental                      

P. Aff Emotional                      

P. Aff Asosiatif                  x   1 

P. Dominance Indecement                      

P. Dominance Restraint                      

P. Impose Task                 x    1 

P. Example                      

P. Phisical Injury        X             1 

P. Physical Surroundings              x       1 

P. Difference Compliance        X             1 

P. Unc. Environment-Alien Obj                      

P. Unc. Environment-Monotony                      
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P. Nurturance        X             1 

P. Rejection                      

P. Loss          x           1 

P. Physical Danger Active                      

P. Claustrum                   x x 2 

P. Unc. Environment-Monotony                      

P. Cognizance                      

P. Luck Bad             x        1 

P. Death of Hero                      

P. Exposition       x              1 

P. Succorance            x         1 

 

 

 


